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KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis diberikan kekuatan fisik dan
pikiran untuk.menyelesaikan penulisan skripsi. ini. “Untuk menyelesaikan
pendidikan Strata Satu (S1) diperlukan suatu karya ilmiah dalam bentuk skripsi.
Pada kesempatan ini penulis membuat skripsi'yang-berjudul “Pengaruh Pelatihan
dan Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Lembaga
Permasyarakatan Kelas II A Pekanbaru” adapun skripsi ini dianjurkan untuk
memenuhi syarat dalam mengikuti ujian comprehensive guna memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Riau.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa sebagai
karya manusia biasa, skripst fini_masih _jauhcdari skripsi, penulisan ini banyak
terdapat kesalahan dan kekurangan baik segi ini maupun penulisan. Demi
tercapainya kesempurnaan skripsi ini, dengan segenap kerendahan hati penulis
mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang sangat membangun.

Selain dari itu, penulis‘juga banyak mendapat bantuan baik moril maupun
materil serta bimbingan dan pengarahan dari berbagai pihak. Dengan demikian,
pada kesempatan ini penulis dengan tulus dan ikhlas ingin mengucapkan terima
kasih sebanyak-banyaknya kepada:

1. Kepada Orang Tua Bapak Tri Wanto dan Ibu A. Br Ginting terimakasih banyak
yang tak terhingga dengan perhatian cinta serta kasih sayang yang tak pernah

berhenti dan selalu membantu dari segi moril maupun materil selama
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lbu Dr. Eva Sundari, SE., MM., CRBC Selaku Dekan Fakultas Ekonomi

penulis dalam melaksanakan kuliah dan melaksanakan

keterampilan berorganisasi di lingkungan kampus Universitas yaitu sahabat
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mendukung penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.
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Dalam penyusunan skripsi ini, saya mengakui banyak terdapat kekurangan.

Baik dari penulisan maupun sumber referensi. saya akui itulah kemampuan yang

bisa saya berikan dalam penyusunan skripsi ini. Maka dari itu saya mengharapkan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya sia merupakan faktor..s dalam suatu organisasi.

berkualitas maka : yan baik. Organisasi
ini dilakuka atu 3m yang terdiri ang dilakukan secara

teratur dan berke . K mencapai tujuan K mencapai tujuan

masing-masing.

Sumber daya manusia yang berkualitas ini adalah sumber daya yang
memiliki pengetahuan, kemampuan keterampilan dan sikap yang baik dalam
bekerja. Oleh sebab itu, organisasi perlu mengambil langkah agar dapat

mengembangkan dan meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang diharapkan



untuk selalu mengasah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan agar lebih baik
dan sesuai dengan tuntutan zaman serta dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam
organisasi tersebut.

Kinerja pegawai merujuk pada kemampuan pegawai_dalam melaksanakan
keseluruhan tugas-tugasnya yang menjadi tanggungjawabnya. Tugas-tugasnya
tersebut ini berdasarkan indikater=mdikator keberhasilan yang sudah ditetapkan.
Kinerja pegawai adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh™ pegawai untuk
menghasilkan suatu manfaat bagi pemerintah. Kinerja pegawai yang ada pada suatu
pemerintahan atau instansi harus dikelola dengan baik dan optimal serta
mendapatkan kepuasan yang lebih untuk memenuhi haknya.

Kinerja-pegawai Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) merupakan hal yang
penting dalam program pembinaan narapidana. Kinerja yang baik dapat membawa
dampak positif bagi pengembangan diri narapidana tidak hanya mental narapidana
tetapi juga pengetahuan yang didapat selama menjadi warga binaan. Pegawai Lapas
bertugas untuk’ mengayomi dan mengawasi narapidana atau anak didik
pemasyarakatan yang terjerat dalam masalah kriminal. Selain itu, pegawai Lapas
juga sangat berperan dalam membina, memelihara serta menjaga psikologis dan
mental narapidana yang menjalani proses peradilan selama menjadi warga binaan.
Tujuannya setelah keluar dari Lapas, narapidana bisa menjadi lebih baik, tidak
mengulangi kesalahan, diterima kembali ke masyarakat, dan dapat menjadi manusia
mandiri dan produktif.

Pegawai Lapas juga dapat memberikan bimbingan, instruksi atau arahan

dalam pembinaan warga binaan atau narapidana yang terjerat dalam masalah
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kriminalitas. Masalah kriminalitas yang dilakukan disinyalir guna memenuhi
keperluan hidupnya banyak jenis kriminalitas seperti pencurian, pembunuhan,

penipuan, korupsi, narkoba, penyuapan, tindak pidana di bidang kesusilaan,

ang mendapat

Pemasyarakata enterian Hukum dan Hz si Manusia’ yang mempunyai

tugas poko

memiliki kinerja a. Dalam pembinaan warga

binaan atau narapidana nadas i, rohani serta

membantu keberhasilan dalam pembinaan (Ramadhani, Mahsyar & Usman,

2016:340).

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IlA Pekanbaru yang merupakan salah satu
unit pelaksanaan dalam mengayomi serta memasyarakatkan warga binaan yang
berkedudukan di kota Pekanbaru dalam wilayah hukum pengadilan negeri

Pekanbaru yang sangat diharapkan peran sertanya didalam mengayomi serta



memasyarakatkan warga binaan yang merupakan salah satu sumber daya manusia
dengan program pemerintah. Lembaga pemasyarakatan dalam perjalanannya
banyak mengalami perubahan dan perkembangan sejalan dengan berjalannya waktu.
Hal ini dapat dilihat dari sejarah perkembangan. sistem pemasyarakatan yaitu mulai

dari sistem kepenjaraan hingga sistem pemasyarakatan yang sekarang.

Tabell.1
Daftar.Regawai Lapas Kelas 11"A Pekanbaru
No Jabatan Banyak Pegawai (Orang)
1 | Kepala Lapas Kelas lia Pekanbaru {
2 | Kepala Kesatuan Pengamanan 1
Lembaga Pemasyarakatan
3 | Kepala Subbagian Tata Usaha 1
4 | Kepala Urusan Kepegawaian Dan 1
Keuangan
5 | Kepala Urusan Umum il
6 | Kepala Seksi Bimbingan Napi/Anak i
Didik
7 | Kepala Subseksi Registrasi 1
8 | Kepala Subseksi Bimbingan 1
Kemasyarakatan Dan Perawatan
9 | Kepala Seksi Kegiatan Kerja 1
10 | Kepala Subseksi Bimbingan Kerja 1
Dan Pengelolaan Hasil Kerja
11 | Kepala Subseksi Sarana Kerja 1
12 | Kepala Seksi Administrasi Dan 1
Keamanan Dan Ketertiban
13 | Kepala Subseksi Keamanan 1
14 | Kepala Subseksi Pelaporan Dan Tata 1
Tertib
15 | Komandan Jaga 7
16 | Petugas/Anggota Jaga 55
17 | Satuan Pengaman 1
Tahanan/Narapidana
18 | Penjaga Tahanan 6
19 | Pengelola Keuangan 1
20 | Bendahara Pengeluaran 1
21 | Pengadministrasi Umum 2
22 | Registrator Pemasyarakatan 1
23 | Pengelola Pembinaan Kepribadian 1
24 | Dokter 2




25 | Perawat 2
26 | Pengelola Hasil Kerja 1
27 | Pengelola Sarana Kerja 1
Jumlah 95 Orang Pegawai

Sumber: Lapas Il A Pekanbaru, 2022

Masih banyak permasalahan yang ada di Lapas Kelas 1A Pekanbaru seperti
kompetensi dan kemampuan kinerja pegawai yang belum optimal dalam
melaksanaan-tugas dan tanggung jawab’ pegawai pada saat mereka bekerja. Hal
tersebut harus menjadi perhatian Lapas Kelas I1A Pekanbaru.

Untuk meningkatkan kompetensi atau kemampuan Kinerja para pegawai
Lembaga Pemasyarakatan Kelas HA Pekanbaru maka diperlukan pelatihan kerja.
Pelatihan bertujuan untuk memperbaiki kecakapan, keahlian pengetahuan dan
keterampilan tenaga kerja, sehingga tenaga kerja sebagai sumber penggerak dalam
menjalankan operasi perusahaan dalam menjalankan aktivitas dengan maksimal.
Dengan adanya pelatihan diharapkan tenaga kerja.yang aktif, efektif dan berkualitas
dapat bertambah, dengan demikian sangat memungkinkan produktifitas kerja akan
meningkat. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian pelatihan diarahkan untuk
membantu pegawai melakukan pekerjaan mereka saat ini maupun untuk masa yang
akan datang secara baik. Pelatihan itu-Sendiri mencakup metode pelatihan, materi
pelatihan, kemampuan pelatihan, dan peserta pelatihan. Dimana perusahaan
berharap hasil dari pelatihan itu adalah seorang pegawai yang profesioanal dalam
menjalankan tugasnya.

Untuk menciptakan tenaga kerja aparatur yang memiliki kompetensi
tersebut diperlukan peningkatan mutu profesionalisme, sikap pengabdian dan

kesetiaan pada perjuangan bangsa dan negara, semangat kesatuan dan persatuan,
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dan pengembangan wawasan Pegawai Negeri Sipil. Oleh sebab itu, suatu instansi
harus dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Untukmeningkatkan

kualitas atau kemampuan-kemampuan pegawainya tersebut, dapat dilakukan

erikan program

weh

diklat setia an  kinerja dan

menunjukka 2nganpemberian
program dik lainnya, adapun

beberapa di

«tAtANE

No KET
P
1 Diklat Kesehatan - -
2 Diklat Bendahara 1 - -
3 | Diklat HIV 1 1 1
4 Diklat Narkotika - - 5 2 - -
5 « = ~° - - - 2 - -
= - Diklat
6 | Diklat Adum/Latpim - - 7 |- 1 -
7 | Diklat Sidik Jari - - 1 1 - -
8 Diklat Kesamapataan - - - - - -
9 Pelatihan Komputer - 2 1 - - -
10 | Diklat Barang dan Jasa | - 3 5 - - -

Sumber : Lapas Pekanbaru Kelas 1l A, 2022




Dilakukannya diklat ini memiliki manfaat dan tujuan, seperti diklat
narkotika diadakan agar petugas penjaga lapas memiliki pengetahuan dasar
mengenai narkotika, dikhususkan untuk bimbingan teknis penggeledahan, terutama
di dalam lapas, sehingga diharapkan kedepan.lapas kelas. IIA Pekanbaru dapat
terbebas dari narkotika. diharapkan kepada para petugas lapas agar lebih teliti lagi
ketika menggeledah. Tidak hanya-rutin penggeledahan, namun kepada keluarga atau
pembesuk  .harus dilakukan pemeriksaan secara ““detail. Kemudian diklat
Adum/Latpim juga memiliki dampak bagi pegawai, diklatpim dilaksanakan untuk
mencapai kompetensi kepemimpinan aparatur pemerintah yang sesuai dengan
jenjang jabatan struktural.

Pegawai yang telah mendapatkan pelatinan kompetensi akan dituntut untuk
bekerja keras meningkatkan keterampilan serta pengetahuan dengan metode kerja
yang telah didapatkan selama pelatihan. Dalam sasaran kerja pegawai (SKP)
biasanya pegawai sudah mempunyai target dapat menyelesaikan tugasnya dalam
satu minggu, satu bulan atau satu tahun, tugas yang dikerjakan sudah ada
perinciannya untuk diselesaikan dalam satu bulan.atau satu tahun. Jika pegawai
yang dapat menyelesaikan tugasnya sesuai. target maka akan mendapat nilai atau
mutu 100 dan langsung dinilai oleh atasan. Namun ada pegawai yang ditugaskan
untuk dapat menyalesaikan tugasnya membuat laporan tetapi pegawai tidak dapat
menyelesaikan tugasnya dalam satu bulan, hal ini dikarenakan pegawai selalu
berpikir bahwa masih ada waktu untuk besok dikerjakan yang akhirnya membuat

pegawai selalu menunda dalam mengerjakan laporan.



Selain pelatihan kompetensi karyawan juga merupakan hal yang tak kalah
pentingnya. Kompetensi merupakan basic keilmuan yang biasanya didapat
karyawan dari pendidikan formal maupun non formal. Dan tingginya kompetensi
seseorang karyawan akan membedakan kemampuan karyawan dan menjalankan
pekerjaannya. Kompetensi yang tinggi mendorong kemampuan karyawan lebih baik
lagi. Namun pada pelaksanannya, tidak:semua karyawan yang memiliki kompetensi
tinggi, juga-memiliki skill yang tinggi pula. Ada beberapa karyawan meskipun
memiliki kemampuan bekerja yang sesuai dengan kemampuannya.

Kompetensi lalah kapasitas yang dimiliki oleh karyawan yang mengarah
kepada perilaku yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan serta sesuai dengan
ketetapan dari oragnisasi yang gilirannya akan membawakan hasil seperti yang
diinginkan Boyantzis (2018: 253). Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.

Permintaan sebuah instansi yang dengan standar kompetensi juga semakin
meningkat. Perubahan apa lingkungan bisnis yang terjadi ini mengarahkan kepaa
pengakuan terhadap pentingnya sumber daya manusia sebagai sumber keunggulan
yang bersaing bagi organisasi. Oleh sebab itu, sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi yang tinggi dipandang dan dapat mendukung untuk meningkatkan
komitmen dan hasil kerjanya serta memberkan kontribusi dalam keuntungan atau
laba yang sangat menentukan masa depan instansi.

Permasalahan yang ada pada pegawai Lapas kelas Il A Pekanbaru ini masih

terlihat kompetensi yang dimiliki oleh pegawai tersebut masih rendah, hal ini
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dibuktikan dengan masih banyaknya pegawai yang masih lalai dalam bekerja dan
masih ada pegawai yang menunda waktu kerjanya dan dialihkan oleh anggota rekan

kerja yang lain, hal ini yang membuat kompetensi yang ada pada pegawai tersebut

secara se al ir 3 sosialisasi dan
komunikasi yang antara sesama A3 ai pada Lapas Il A

Pekanbaru ini'ce ap a . are ang lainnya, mereka

masih cuek

penelitian yang berjudul: “Pengar Pelatihan dan Kompetensi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekanbaru”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis lakukan, maka ditemukan

masalah yang dirumuskan sebagai berikut:
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1. Apakah pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Lembaga Permasyarakatan Kelas 1l A Pekanbaru

2. Apakah kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

elas Il APekanbaru

kerja terhadap Kinerja : paga Permasyarakatan Kelas Il A

Pekanbaru
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2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas maka Adapun manfaat dari

penelitian adalah :

1 Bagi peneliti

ahuan, wawasan dan

<= yunartio

>
@D
.
)
o
<)
>

t@,\% £

R 2§ 8

an dan referensi

masa yang akan
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1.4 Sistematika Penulisan
Secara garis besar pembahasan proposal ini dibagi atas enam bab yang
kemudian dibagi menjadi beberapa sub bab, secara sistematika penulisannya

sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

andasi pembahasan
kompetensi dan

pelatihan Kkerja,

BAB 111

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta Teknik

analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM LAPAS Il A
Bab ini menguraikan sejarah singkat dari Lapas Il A Pekanbaru,
Visi dan misi Lapas Il A Pekanbaru, Struktur organisasi Lapas Il

A Pekanbaru dan aktivitas dari instansi.
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang hasil yang
diperoleh selama penelitian mengenai identitas responden, uji

kualitas data, analisis deskriptif variabel pelatihan kerja, analisis

ariabel kompetensi, ané deskriptif variabel kinerja

BAB VI

\\\\\\\\\“““

’
%
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1
2.1.1.
juan tertentu
yang ingin da g capa 3 apa aNnya ilap organisasi
dipengaruhi pe ga ‘ - yang 1zim di lakukan
dalam organisasi adalah a K an, yai elakukan segala
sesuatu yan ‘ .l 3 [ " alam organisasi.
engenai tingkat
pencapaian p ‘ alam mewujudkan
sasaran, tujua - elalui perencanaan
-kinerja (prestasi ker dan kuantitas yang dicapali

yang diberikan kepadanyal.

Kinerja organisasi atau kinerja perusahaan merupakan indikator tingkatan
prestasi yang dapat dicapai dan mencerminkan keberhasilan manajer/pengusaha.
Kinerja merupakan hasil yang dicapai dari perilaku anggota organisasi (Gibson,

2012:179). Jadi kinerja organisasi merupakan hasil yang diinginkan organisasi dari

14
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perilaku orang-orang di dalamnya. Menurut Mondy dan Noe (2010: 394)
merupakan suatu sistem formal yang secara berkala digunakan untuk mengevaluasi
kinerja individu dalam menjalankan tugas-tugasnya.

Menurut Karteno (2012:32) kinerja adalah.kemajuan dalam menjalankan tugas
dan pencapain standar keberhasilan yang telah ditentukan oleh instansi kepada
karyawan sesuai dengan job yang diberikan kepada masing-masing karyawan.
Menurut Schuller (dalam Sedarmayanti 2014: 261) Penilaian kinerja adalah sistem
formal untuk memeriksa dan mengevaluasi secara berkala kinerja seseorang.
Menurut Andy Neely (dalam Wibisono 2014: 63) mengemukakan bahwa 95%
manajer gagal dalam menerjemahkan visi, misi dan strategi yang telah dirancang
ke dalam ‘sistem manajemen Kinerja, terutama dalam proses implementasi
nya. Selain dikearenakan perbedaan lingkungan perusahaan yang dihadapi
dibandingkan dengan kerangka kerja standar yang ada dalam buku teks, juga karena
adanya resistansi dari dalam perusahaan.

Moeherionto(2012:69)IArti  kata ~ kinerja berasal - dari kata-kata job
performance dan di sebut juga actual performance atau prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang telah dicapai_oleh. seseorang karyawan. dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Menurut Kartini Kartono menyatakan bahwa kinerja adalah
-Kemampuan dalam menjalankan tugas dan pencapaian standar keberhasilan yang
telah ditentukan oleh instansi kepada karyawan sesuai dengan job yang diberikan

kepada masing-masing karyawannya.
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Kinerja karyawan yang baik adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam
upaya perusahaan untuk meningkatan produktivitas. Kinerja merupakan indikator
dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang
tinggi dalam suatu-organisasi-atau perusahaan..Sedangkan.menurut Umar (2014:
45), kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam, suatu corganisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan
etika. Sedangkan menurut Sutrisno (2016: 81), kinerja merupakan hasil upaya
seseorang yang ditentukan oleh kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi
terhadap perannya dalam pekerjaan itu.

Menurut Ahmad S Ruky (2012) kinerja adalah sebagai hasil atau apa yang
keluar (outcomes) dari sebuah pekerjaan dan s kontribusi-karyawan terhadap
organisasinya. Sedangkan menurut Wibowo (2017) kinerja adalah suatu proses
tentang bagaimana pekerjaan itu berlangsung untuk mencapai hasil kerja yang
efektif. Menurut Mangkunegara (2014: 67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapal oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Menurut Kuswadi (2010: 207)
mengatakan kinerja dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu kepuasan karyawan,
kemampuan, motivasi, lingkungan serta kepemimpinan, seluruh faktor tersebut

dapat dikatakan berpengaruh besar, dan ada yang berpengaruh tidak terlalu besar.
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2.1.2 Pengertian Kinerja Menurut Perspektif Islam

Kinerja adalah seluruh hasil yang di produksi pada fungsi pekerjaan

atau aktivitas khusus selama periode khusus. Kinerja adalah keseluruhan pada

mengaktual K3 erja r dan
pemahaman rta 3 N0 at dan dapat menjadi
motivasi unt e G 2 Allak a -Qur’an surat Al-

Fath ayat 29

keridhaannya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikian sifat-sifat mereka dalam taurat dan injil, yaitu seperti tanaman yang
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mengeluarkan tunasnya, maka tunas tersebut menjadi kuat lalu menjadi besar dan
tegak lurus diatas pokoknya.. ”
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adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkan keutamaan (kualitas
dan hikmah) dari hasil yang diperoleh. Jika kedua hal itu telah menjadi landasan
kerja seseorang maka akan tercipta kinerja yang baik. Islam mendorong umatnya

untuk memberikan - dan motivasi bagi am menjalankan tugas

-janganlah engk )Si sama antar: : aik dan berbuat jelek

karena hal itu‘ak end ) orang yang ang menambah

itu adalah orang yang banya ah, khusyu sholatnya, baik tutur
katanya, memelihara pandangan O kemaluannya serta menunaikan

tanggungjawab sosialnya seperti mengeluarkan zakat dan lainnya.

19
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Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan
mereka sedang mereka tiada dirugikan ” (QS. Al-Ahgaf:19).

: an, maka be i bumi; carilah
karunia Allah*dan i : anyak deruntung. ” (QS. Al-

sebaik-baiknya. Rasulullah -sebaik-baik pekerjaan adalah

usahanya seseorang pekerja apabila ia berbuat sebaik-baiknyal (HR.Ahmad).

Jadi, berdasarkan cara pandang agama Islam tergambar bahwa orientasi

kinerja tidak hanya untuk memaksimalkan laba semata seperti penggunaan pada
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metode penilaian Kinerja konvensional, tetapi orientasi kinerja perlu meliputi
dimensi yang lebih luas dan menyeluruh, yakni kesejahteraan para stakeholder

meliputi investor, karyawan, pelanggan, pemasok,komunitas, lingkungan atau

"

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Terdapat banyak pakar yang menguraikan faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja. Gibson, lvancevich dan Donnely (2010) menyatakan bahwa

keluarga, : nengalan enya , asal usul dan
jenis kelal 3 adian, belajar dan

motivasi. anisa 3 mimpinan, imbalan,

. Tingkat motivasi pekerja'ya ergy yang mendorong, mengarahkan

dan mempertahankan perilaku.

4. Kompetensi yaitu keterampilan yang dimiliki seorang pegawai.
5. Fasilitas kerja yaitu seperangkat alat pendukung kelancaran operasional
perusahaan.

6. Budaya kerja yaitu perilaku kerja pegawai yang kreatif san inovatif.
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7. Kepemimpinan yaitu perilaku pemimpin dalam mengarahkan pegawai
dalam bekerja.

8. Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat oleh perusahaan agar semua pegawai

kepangkata aba 3 : - berapa periode

tidak mencapai S ang dibu : 1ya 8 ap atau malah turun.
Jadi kinerja pegawai aka ngaruhi penge fir seseorang selama
bekerja.

214 Dime

seharusnya dikerjakan. Indikata

a. Melakukan pekerjaan sesuai standar kerja (Apakah karyawan sudah bekerja
sesuai standar yang ditentukan oleh perusahaan)

b. Ketelitian dalam bekerja (Karyawan memperhatikan akurasi, perhitungan,

ketelitian ketika bekerja)
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Pengetahuan (Pegawai dapat menguasai bidang pekerjaan dengan baik

apabila pegawai tersebut memiliki pengetahuan yang baik tentang bidang

pekerjaannya)

sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Dengan Kita
lain, karyawan dapat memanfaatkan waktu dengan baik)

Penyelesaian waktu pekerjaan (Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan
lebih cepat dari waktu yang sudah ditentukan)

Disiplin waktu (Karyawan bekerja sesuai waktu yang ditentukan)



un ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

25

2.1.5 Manfaat Dan Tujuan Penilaian Kinerja
Hasil kerja seseorang tenaga kerja atau pegawai (pekerja dan manajer),yang

dianggap menunjang unjuk kerjanya, yang digunakan sebagai bahan pertimbangan

adap bidangketenaga

pertimbangan
ganisasional.

memperbaiki

penting artinya dan peranannya dalam pengambilan keputusan tentang berbagai hal,
seperti identifikasi kebutuhan program pendidikan dan pelatihan, rekrutmen,
seleksi, program pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan dan berbagai

aspek lain dari proses manajemen sumber daya manusia secara efektif.
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2.1.7 Unsur-Unsur Penilaian Kinerja

Menurut Hasibuan (2003:48), unsur-unsur penilaian kinerja karyawan dapat

meliputi sebagai berikut :

a Kesetiaan i ad dan kesanggupan,

“RFR“‘ .1’ itaati dengan

ga kerja untuk

aksimal untuk

mengamb

Ketaatan. Ke JUPE awkerja untuk mentaati segala

tidak tertulis.
Kerjasama. Kemampuan seseorang tenaga kerja untuk bekerja bersama
sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan
yang telah ditetapkan, sehingga mencapai daya guna dan hasil yang besar.

Selanjutnya faktor motivasi terbentuk dari sikap (attutude) seorang pegawai

dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Sikap mental itu sendiri merupakan



un ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

27

kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha pencapaian prestasi
kerja secara maksimal. Sikap mental seorang pegawai harus sikap mental yang siap

secara psikofisik (sikap mental, fisik, tujuan dan situasi). Artinya seorang pegawai

harus siap secara.n secara fisik, i juan utama dan target

“‘ " m ’R'ﬁ%\“ .& ituasi kerja.

%‘é

o
2
QD
3
o
=
<«
».

harmonis, iklim kerja respek dan dinamis peluang berkarir dan fasilitas kerja
memadai.
2.1.8 Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerha memiliki dari beberap indikator penilaian kinerja

menurut Mangkunegara (2013: 78), adalah sebagai berikut :
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. Kualitas kerja

Menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan tidak

mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja yang baik dapat menghindari

satu a efisiens : ana sesuai dengan
tujuan

Tangg

melaksanakan pekerj empe /abkan hasil kerja serta

sarana da

Inisiatif

Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan pekerjaan
serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan
atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah kewajiban

seorang pegawai.
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Ada beberapa unsur yang dipergunakan dalam mengukur kinerja karyawan
(Rosyidah. 2013) :

1 Kemampuan kerja

fﬂ mengantisipasi
’ g p

 ak
o
&
o
g
4

an tepat waktu serta

output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang

disediakan diawal waktu sampai menjadi output.

4. Kejujuran

Kejujuran sendiri harus dimiliki oleh semua kalangan yangmelakukan

sebuah pekerjaan, karena kejujuran tidak hanya mutlak dibutuhkan para
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karyawan pada atasan, melainkan para atasan atau boss juga sangat mutlak
melakukan kejujuran. Sehingga dengan terjalinnya sikap jujur antar kedua

pihak, maka perusahaan tersebut dapat berjalan terus dan dapat menciptakan

aspek yang harus

enentukan hasil

yang dikehendaki oleh perusahaan, maka perlunya ditetapkan,disepakati, dan
diketahui aspek-aspek yang akan dinilai atau dievaluasi sebelumnya, sehingga
setiap karyawan sudah mengetahui dengan pasti aspek-aspek apa saja yang akan

dinilai.
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2) Proses (pelaksanaan)
Dalam fase pelaksanaan ini, proses komunikasi dan konsultasi antara

individu dan kelompok harus dilakukan sesering mungkin, supaya dapat

ecara menyeluruh dari

pat dilakukan

pendorong yang berada dibelakang semua keputusan organisasi, usaha kerja, dan
alokasi sumber daya. Manajemen kinerja di definisikan oleh Bacal (2013) sebagai
proses komunikasi yang berkesinambungan dan dilakukan dalam kemitraan antara
seorang karyawan dan atasan langsungnya. Ruky (2006) mengumpulkan beberapa

definisi manajemen kinerja yaitu :
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1) Manajemen kinerja adalah usaha atau kegiatan atau program yang di
prakarsai dan dilaksanakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengarahkan

dan mengendalikan prestasi karyawan.

2) n Kin dalah seluruh kegi /e ilakukan dalam sebuah
organisasian,

K)! menetapkan
-’ ana yang ingin

Kegia - yang dimulai dari

perencanaan Kine 2 n/peninja : s 3 erja dan tindak
lanjut berupé 1 an egiatan tersebut
haruslah dij
suatu proses kerja

ditetapkan, dimana

strategis dan terpadu yang menunjang keberhasilan organisasi melalui
pengembangan performansi aspek-aspek yang menunjang keberadaan suatu
organisasi. Pada implementasinya, manajemen kinerja tidak hanya berorientasi pada

salah satu aspek, melainkan aspek-aspek terintegrasi dalam mendukung jalannya

suatu organisasi.
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2.2 Pelatihan

2.2.1. Pengertian Pelatihan

penguasaan ket : sep : meningkatkan

Kinerja pega

sistematis mengubah tingkah

untuk mencapai tujuan organisasi.
Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai dalam melaksanakan
pekerjaan saat ini, pelatihan memiliki oreintasi saat ini dan membantu pegawai
untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil melaksanakan

pekerjaan.
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Aguinis & Kraiger, (2009) pelatihan merupakan pendekatan sistematis yang

berdampak peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk meningkatkan

kempampuan individu, tim, dan organisasi agar lebih efektif. (Jarego et al., 2012)

~ 2
n b 5 sudut pandang,

pelatihan dide

organisasi ya

untuk meningkatkan kinerja saat ini dan kinerja di masa mendatang. Karena
manusia itu diberikan keistimewaan oleh Allah melebihi makhluk lainnya, manusia
bisa mengembangkan potensinya, seperti yang tercantum dalam surah Al- Isra

[17]:70:
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam. Kami angkut mereka
di daratandan di lautan. Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan ”.

Ariyanto

keterampilé
menerapkann

1. Pe



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

keterampilan, dan perilaku yang dipelajari pada pelatihan di tempat kerja.

5. Memilih Metode, Pelatihan. Terkait dengan_pemilihan metode pelatihan

pelatihan

36
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2.2.2. Manfaat dan Tujuan Pelatihan.
1) Manfaat pelatihan.

Pelatihan bukan saja berguna untuk meningkatkan pengetahuan pegawai
dalam memperbaiki

asil kerjanya, tetapi juga.iakan berdampak terhadap

a bekerja secara
yang berkualitas,

an pada inovasi,

4) jamin ke Ar . o an cara-cara baru bagi para

pegawai untuk memb ribusi bagi perusahaan pada saat
pekerjaan dan kepentingan mereka berubah atau pada saat keahlian
mereka menjadi absolut.

5) Mempersiapkan para pegawai untuk dapat menerima dan bekerja secara

lebih efektif satu sama lainnya, terutama dengan kaum minoritas dan para

wanita.
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Pelatihan memiliki manfaat bukan hanya bagi perusahaan tapi juga bagi

individu, berikut adalah manfaat pelatihan bagi karyawan:

1. Manfaat bagi perusahaan.

diri individu.

a kemampuan

2) Tujuan Pelatihan

Setiap perusahaan mempunyai tujuan tertentu dalam memberikan
pendidikan dan pelatihan agar karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik
dan efisien. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pendidikan dan pelatihan.

Menurut Mulia Nasution (2007) dalam Bangun Sentosa (2016) sebagai berikut :
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1. Memperbaiki moral kerja pegawai.

N

Pegawai diharapkan melaksanakan pekerjaan lebih baik.

w

Pegawai diharapkan dapat memelihara atau merawat mesin-mesin.

kesehatandan

a) Kemampuan

Kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu

pekerjaan.
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1) Menyelesaikan tugas

Pelatihan diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan kerja pegawai

(dilihat dari kemampuan menyelesaikan tugas secara kuantitas maupun

sehingga akan memudahkan pegawai tersebut dalam menyelesaikan
pekerjaan.

4) Mendukung pekerjaan

Pelatihan yang diberikan tentunya akan menunjang kemampuan dan

pengetahuan dalam bekerja, sehingga akan mendukung pekerjaanya.
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c) Proses pelatihan
proses mengajar kepada pegawai untuk mendapatkan kemampuan dasar yang

diperlukannya dalam menjalankan tugas atau pekerjaan.

organisasi dalam melakukan pekerjaan dengan efektif dan efisien sesuai dengan

tuntunan kebutuhan dan perkembangan ilmu dan teknologi.
1) Meningkatkan produktivitas
Pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan produktivitas

karyawan.
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2) Kualitas tenaga kerja
Pelatihan bisa menghasilkan pegawai dengan kualitas yang bagus.

3) Memahami pekerjaan

ihara I.semakin mengerti akan
S EEECS Y T e
.

224

misalnya; kete ) g ; an kondisi dan
materi yang aka an. Jika perusah: f-& uﬂ' bde yang terbaik

maka ada fa

1. Efe

pelatihan yaitu :
1. Metode On The Job Training (Rotasi jabatan, latihan instruktur jabatan
magang, coacing, pengawasan sementara).

2. Metode Off The Job Training terdiri dari :
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a) Metode simulasi ( Metode studi kasus, role playing, business games,

vestibule training, latihan laboratorium, program pengembangan

eksekutif)

Afrianty Jataka : : or yang data
mempenga angsunc : ] aya manusia, antara

lain:

berfungsi memenuhi tuntutan pasar kerja. Hal ini perlu dilaksanakan sesuai dengan
tuntutan dunia kerja, perkembangan teknologi dan perkembangan pembangunan.
Strategi pelatihan kerja menggunakan pendekatan kesisteman dan menghasilkan

tenaga kerja yang siap pakai, terampil, disiplin dan produktif.

Dalam strategi pembinaan pelatihan dikenal adanya trilogi latihan kerja

sebagai berikut:
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1. Latihan kerja harus sesuai dengan kebutuhan pasar dan kesempatan kerja.

2. Latihan kerja harus senantiasa mutakhir sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

3.
yang lain
2.3.
2.3.1.
emungkinkan
mereka Seorang yang
berkompet erjakan pekerjaan
dengan mut 203 '1 : . ata ak< pernah membuat
kesalahan.

Ariyanto (2015)
kompetensi adala an untu atau melakukan suatu
pekerjaan atau pengetahuan serta
didukung oleh sikap Q& an tersebut. Dengan demikian
kompetensi menunjukan ¥ ‘ etahuan yang dicirikan oleh

profesionalisme dalam suatu bidang tertentu dan diaplikasikan guna meningkatkan
manfaat yang disepakati. Kompetensi juga menunjukan karakteristik pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu yang
memampukan mereka melakukan tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif

dan meningkatkan standar kualitas profesional dalam pekerjaan mereka.
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Menurut Fahmi Irham (2016) kompetensi adalah suatu kemampuan yang
dimiliki oleh seorang individu yang memiliki nilai jual dan itu teraplikasi dari hasil
kreativitas dan inovasi yang dihasilkan. Kompetensi menjelaskan apa yang
dilakukan orang ditempat kerja _pada berbagai.tingkatan dan memperinci standar
masing-masing tingkatan, mengidentifikasi karakteristik pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan. oleh rindividu, yang memungkinkan menjalankan
tugas dan tanggung jawab secara efektif dalam “mencapai~standar kualitas
profesional dalam bekerja.

Caarson and Cromie (2008) dalam Echdar Saban (2013), menyatakan bahwa
kewirausahaan gabungan dari Kreativitas, inovasi dan kebenaran menghadapi resiko
yang dilakukan-dengan cara kerja keras untuk membentuk dan-memelihara usaha
baru. Kreativitas adalah berfikir sesuatu yang baru, sedangkan inovasi bertindak
melakukan sesuatu yang baru. Secara efistimologis, kewirausahaan hakikatnya
adalah suatu kemampuan dalam. berfiKir kreatif dan berperilaku inivatif yang
dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat dan kiat dalam
menghadapi tantangan hidup.

Menurut Nurianna Thoha (2011:23) kompetensi adalah kapasitas yang ada
pada seseorang yang bisa membuat orang tersebut mampu memenuhi apa yang
disyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga organisasi tersebut
mampu mencapai hasil yang diharapkan. Sri Lastanti (2015:44) mendefinisikan
kompetensi adalah keterampilan dari seorang ahli. Di mana ahli didefinisikan
sebagai seseorang yang memiliki tingkat keterampilan tertentu atau pengetahuan

yang tinggi dalam subyek tertentu yang diperoleh dari pelatihan dan pengalaman.
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Menurut Echdar Saban (2013) kewirausahaan merupakan suatu
kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha dan kemampuan menciptakan

itu membutuhkan adanya kreativitas dan inovasi yang terus menerus menentukan

sesuatu yang berbe ang sudah ada_seh dimana kreativitas dan

@ .
: ‘_‘t d “ﬁ&m‘“ﬂ“ .a Ji. masyarakat

inovasi

Mulyadi (2
pencapaian
memungkin
kecerdikan."

Becke

an individual's teristics that directly

kepribadian yang mempengaruhi Kinerja.

McAshan (dalam Sudarmanto, 2012: 48) Kompetensi merupakan
pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki seseorang, yang menjadi
bagian dari dirinya, sehingga dia bisa menjalankan penampilan kognisi, afeksi, dan
perilaku psikomotorik tertentu. Pengertian dan arti kompetensi menurut Spencer dan

Spencer (dalam Moeheriono, 2013: 3) adalah karakteristik yang mendasari
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seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau
karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab-
akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau
superior di tempat.kerja ataupada situasi tertentu

Menurut Wibowo (2012: 86) kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu “pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut. Menurut Boulter et al. (dalam Rosidah, 2013:11) level
kompetensi adalah sebagai berikut : Skill, Knowledge; Self-concept, Self Image,
Trait dan Motive. Skill adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas dengan
baik misalnya seorang progamer komputer. Knowledge adalah informasi yang
dimiliki seseoranguntuk bidang khusus (tertentu), misalnya bahasa komputer.
Social role adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang dan ditonjolkan
dalam masyarakat (ekspresi nilai-nilai diri), misalnya : pemimpin. Self image
adalah pandangan orang terhadap diri sendiri, merekflesikan identitas, contoh

melihat diri sendiri sebagai seorang ahli.

Trait adalah karakteristik abadi dari seorang karakteristik yang membuat
orang untuk berperilaku, misalnya: percaya diri sendiri Motive adalah sesuatu
dorongan seseorang secara konsisten berperilaku, sebab perilaku seperti hal tersebut
sebagai sumber kenyamanan, contoh ontoh : prestasi mengemudi. Kompetensi Skill
dan Knowledge cenderung lebih nyata (visible) dan relatif berada di permukaan
(ujung) sebagai karakteristik yang dimiliki manusia. Social role dan self image

cenderung sedikit visibel dan dapat dikontrol perilaku dari luar.
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Sedangkan trait dan motive letaknya lebih dalam pada titik sentral
kepribadian. Kompetensi pengetahuan dan keahlian relatif mudah untuk

dikembangkan, misalnya dengan program pelatihan untuk meningkatkan tingkat

Spencer dan Spene Moeheriono, 2012: an bahwa kompetensi

=2 Vinnnaetthy

efektivitas

‘ﬁh\

Si adalah bagian
seseorang serta

A seseorang serta

’ﬁ ‘ ensi dapat menyebabkan

atau digunakan ur ~ merja seseorang, artinya jika

mempunyai kompetensi yang tinggi, maka akan mempunyai kinerja yang
tinggi pula (sebagai akibat).
Kompetensi  berdasarkan penjelasan tersebut merupakan sebuah
karakteristik dasar seseorang yang mengindikasikan cara berpikir, bersikap, dan

bertindak serta menarik kesimpulan yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh

seseorang pada waktu periode tertentu. Dari karakteristik dasar tesebut tampak
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tujuan penentuan tingkat kompetensi atau standar kompetensi yang dapat
mengetahui tingkat kinerja yang diharapkan dan mengkategorikan tingkat tinggi
atau di bawah rata-rata.

Hutapea dan Thoha (2011:28) mengungkapkan bahwa ada tiga komponen
utama pembentukan kompetensi yaitu pengetahuan yang dimiliki seseorang,
kemampuan, dan prilaku dividu: ‘Pengetahuan (knowledge) adalah informasi
emampuan,.dan prilaku-individu. Pengetahuan (knowledge) adalah informasi yang
dimiliki seseorang karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai dengan bidang yang digelutinya (tertentu), misalnya Bahasa komputer.

Pengetahuan pegawai turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan
tugas yang dibebankan kepadanya, karyawan yang mempunyai pengetahuan yang
cukup akan meningkatkan efisiensi perusahaan. Namun bagi karyawan yang belum
mempunyai pengetahuan cukup, maka akan bekerja tersendat-sendat. Pemborosan
bahan, waktu dan tenaga serta faktor produksi yang lain akan diperbuat oleh
karyawan berpengetahuan kurang. Pemborosan ini akan mempertinggi biaya dalam
pencapaian tujuan organisasi. Atau dapat disimpulkan bahwa karyawan yang
berpengetahuan kurang, akan mengurangi efisiensi.

Berdasarkan uraian di atas makna kompetensi mengandung bagian
kepribadian yang mendalam dan melekat pada seseorang dengan perilaku yang
dapat diprediksikan pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Prediksi siapa yang
berkinerja baik dan kurang baik dapat diukur dari Kkriteria atau standar yang

digunakan. Analisa kompetensi disusun sebagian besar untuk pengembangan
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karier, tetapi penentuan tingkat kompetensi dibutuhkan untuk mengetahui efektivas
tingkat kinerja yang diharapkan.

Kompetensi dimiliki para pegawai lapas bermacam-macam seperti

kemampuan bela-e an._untuk memberi an terhadap seseorang
atau okn 2 ““‘h%m““ .9 A Pekanbaru.
teknologi,
rat menyurat.
Serta masih ba amp ) : a saat pegawai
bekerja bise
2.3.2 Jeni

Me ’ to, ¢ isv 2 sapuwan (2006)

Qq dals utrisno Edy (Terdapat 5

(lima) karakteristik atau ko ‘ i beri

1 Motives, adalah sesuatu di mana sesorang secara konsisten berpikir

sehingga ia melakukan tindakan. Misalnya, orang memiliki motivasi

berprestasi secara konisten mengembangkan tujuan-tujuan yang memberi

tantangan pada dirinya dan bertanggung jawab penuh untuk mencapai tujuan
tersebut serta mengharapkan feedback untuk memperbaiki dirinya.

2. Traits, adalah watak yang membuat orang untuk berperilaku atau

bagaimana seseorang merespon sesuatu dengan cara tertentu. Misalnya,
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percaya diri, control diri, stres, atau ketabahan.

3. Self concept, adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang. Sikap dan

nilai diukur melalui tes kepada responden untuk mengetahui bagaimana
nilai yang dimiliki seseorang, apa yang menarik bagi seseorang melakukan

sesuatu. Mise seseorang yang dinilai me Il pimpinan seyogianya

pldang tertentu.

Skor atas tes

manusia).

Kessler (2008) dalam Azmy Ahmad (2015) membagi 10 standar kompetensi

yang harus dimiliki oleh organisasi yaitu sebagai berikut:

1.

2.

w

SN

Prestasi atau hasil orientasi
Inisiatif

Dampak dan pengaruh

. Orientasi pelayanan berbasis pelanggan
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5. Pemahaman interpersonal
6. Kesadaran organisasi

7. Berpikir analitis

8. Berpikir konseptual

mengemuke oete mber daya manusia

yaitu sebag:

1.
2.
3.
s dimiliki oleh setiap
individu dalam’ usa Qe iliki demi tujuan

Saat ini konsep kompetens ulai diterapka dalam berbagai aspek dari
manajemen sumber daya manusia walaupun yang paling banyak adalah pada bidang
pelatihan dan pengembangan, rekrutmen dan seleksi, dan sistem remunerasi. Ruky
(2003) dalam Sutrisno Edy (2016) mengemukakan konsep kompetensi menjadi
semakin populer dan sudah banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar
dengan berbagai alasan, yaitu sebagai berikut:

1. Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai. Dalam hal ini,

model kompetensi akan mampu menjawab dua pertanyaan mendasar :
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keterampilan, pengetahuan, dan karakteristik apa saja yang dibutuhkan
dalam pekerjaan, dan perilaku apa saja yang berpengaruh langsung dengan

prestasi kerja. Kedua hal tersebut akan banyak membantu dalam mengurangi

ile ¢ an_secara subjektif da bidang sumber daya
\ \
ALY L TR
3 ote .ﬁ ai alat seleksi
&

Ea“

Dasar untuk pengembangan sistem remunerasi. Model kompetensi dapat
digunakan untuk mengembangkan sistem remunerasi (imbalan) yang akan
dianggap lebih adil. Kebijakan remunerasi akan lebih terarah dan transparan
dengan mengaitkan sebanyak mungkin keputusan dengan suatu set perilaku

yang diharapkan yang ditampilkan seorang karyawan.
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5. Memudahkan adaptasi terhadap perubahan. Dalam era perubahan yang
sangat cepat, sifat dari suatu pekerjaan sangat cepat berubah dan kebutuhan

akan kemampuan baru terus meningkat. Model kompetensi memberikan

okan keterampilan ang dibutuhkan untuk

1?“\ \,Q,Qm;m‘h“ ..

%‘é

Pemahaman (understanding)
Kedalam kognitif dan afektif yang dimiliki individu. Misalnya seorang pegawai
dalam melaksanakan pembelajaran harus mempunyai pemahaman yang baik
tetang karakteristik dan kondisi secara efektif dan efisien.

3. Kemampuan/Keterampilan (skill)
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Sesuatu yang dimiliki oleh individu yang melaksanakan tugas atau pekerjaan

yang dibebankan kepadanya. Misalnya, kemampuan pegawai dalam memilih

metode kerja yang dianggap lebih efektif dan efisien.

lain dalam rangka mewujudkan visi dan menerapkan strategi perusahaan (Sutrisno,
2011:205). Berikut adalah dimensi-dimensi kompetensi, namun dimensi
kompetensi dalam penelitian ini meliputi pengetahuan, keterampilan, kemampuan

dan kinerja pegawai.
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2.4 Hubungan Antara Pelatihan dengan Kinerja Pegawai
Pelatihan biasanya diikuti dengan kegiatan pengembangan pegawai.

Menurut Kasmir (2016:124) pelatihan diberikan kepada pegawai baru hanya

compenten
kemampuan Sese ) da e lamp 8 untuk mengerjakan
sesuatu p bentuk bidang
pekerjaan te yang diberikan
dalam rangka mengub I Wa ai seperti pemberian

materi motive : DE 3 isasi, team work

mungkin disebabkan adanya perubahan dalam diri individu, tetapi lebih mungkin
sebagai hasil kegagalan seseorang untuk mengadaptasi teknologi baru, prosedur
baru atau perubahan lainnya. Semakin cepat perubahan-perubahan lingkungan

terjadi, kemungkinan pegawai menjadi using akan semakin besar. Sehubungan

dengan pendapat ahli diatas, penelitian yang dilakukan oleh Andi Abdul Munir,
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Bakri Hasanuddin dan Saharuddin Kaseng (Maret, 2017) pelatihan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja.

2.5 Hubungan Antara Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

kerja dan

Pernyataan
Bakri Hasa

Motivasi be

Nama Alat
No | penilitian, | Judul penelitian Analisis Hasil penelitian
tahun
1 Janes  O.|pact of Employee | Analisis Berdasarkan hasil
Samwel Trainning on | regresi penelitian  Pelatihan
2018 Organizational linier Kerja secara parsial
Performance — Case | sederhana | berpengaruh  positif
Study of Drilling dan signifikan
Companies in Geita, terhadap Kinerja
Shinyanga and Mara perusahaan

Regions in Tanzania
(Dampak  Pelatihan

pengeboran di Geita,
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Karyawan pada
Kinerja Organisasi —

Shinyanga dan Mara
daerah di Tanzania

Studi Kasus
Perusahaan
Pengeboran di
Wilayah Geita,
Shinyanga dan Mara
di Tanzania
Dewi Rama | e Effect on Work | Analisis Berdasarkan hasil
Niati, Performance and | regresi penelitian  pelatihan
Zulkifli Catrer: Development: | linter dan Motivasi dapat
Musannip | The Role of sederhana” | meningkatkan
Efendi Motivation as Prestasi Kerja.
Siregar, Intervening Variable Pelatinan, Motivasi
Yudi (Pengaruh  terhadap dan Prestasi Kerja
Prayoga, Prestasi Kerja dan dapat = meningkatkan
2021 Pengembangan Pengembangan Karir
Karir: PeranMotivasi terhadap Kinerja
sebagai Variabel Pegawai.
Intervening)
Cindy Ayu | Pengaruh pelatihan . Analisis Pelatihan dan
Lestarl, dan kompetensi pada | regresi Kompetensi  secara
Anggi badan  perencanaan | linier parsial  berpengaruh
Pasca Arnu. | pembangunan daerah | sederhana | positif terhadap
2021 (BAPPEDA) kinerja, dan variabel
Kabupaten Bekasi bebas yaitu Pelatihan
(X1) dan Kompetensi
(X2) secara simultan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja ()
Naser A |e Role of Human Berdasarkan hasil
Aboyassin | Resources Traning in penelitian  Pelatihan
and Mustafa | Improving The Kerja secara parsial
A. Sultan, | Employee’s berpengaruh  positif
2018 Performance: untuk meningkatkan
Applied Study In The Kinerja karyawan
Five Stars Hotels In (Produktivitas,
Jordan (Peran Kualitas  Pelayanan
Pelatihan Sumber

Daya Manusia Dalam
Meningkatkan
Kinerja  Karyawan:
Studi Terapan Di

dan Kepuasan Kerja)
di Hotel Bintang
Lima
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Hotel Bintang Lima
Di Yordania

5 '_ - Aork Training - er
Employee | b

l'a njuk ahwa

0“‘

Kompetensi Kerja H2 @
(x?)
H3 ;

e SUfﬁb’e‘r‘:’Rl‘\'iai'(ZOOZI)'dah'Th'Oﬁc"i'(201'1)""""'"'"'""""""""""i"
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2.9 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap perumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

eptual yang merupakan
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

hubungan ants : ata N0 1‘5' denelitian yang
penulis gunake ala enelitian asosiatif.
Eksplanato
hipotesis g
telah ada.
dahwa penelitian

eksplanatori bertu ne ISl antara satu variabel

lalui Jian hipc .
melalui pengujian hip .““‘

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitie

Dalam penilitian ini penulis melakukan penilitian di Lapas Kelas Il A
Pekanbaru, yang terletak dijalan Pemasyarakatan No. 19, Tengkerang Utara,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau. Waktu penelitian dilakukan pada

bulan Januari 2022 sampai bulan Juli 2022

61



3.3 Konsep Operasional Variabel Penelitian

Definisi dan Konsep Operasional Variabel Penelitian

Tabel 2.2

62

Variabel Dimensi Indikator Skala
Pelatihan Kemampuan Menyelesaikan tugas | Ordinal
(X1) Meningkatkan target
Cara yang Mengatasi masalah
digunakan ~_ untuk =peroeiahuan Meningkatkan Ordinal
meningkatkan Kormurikasi
kemampuan, Mengembangkan
keterampilan;” dan bakat
pengetahuan Mendukung
pegawai  melalui pekerjaan
?ﬁfrgfrﬁg;n Barl Proses Instruktur Ordinal
supaya mereka bisa Ma@e_rl Pelatihan
menjalankan Fasilitas
pekerjaan ~ secara Tujuan Meningkatkan Ordinal
efisien, (Jarego et produktivitas
al., 2012). Kualitas tenaga kerja
Kompetensi = (X2) | Pengetahuan Kesadaran~ dalam | Ordinal
sebagai  seseorang bidang kognitif
yang memiliki [ Pemahaman Pemahaman Ordinal
tingkat karakteristik
keterampilan Memahami . proses
tertentu atau kerja dengan baik
pengetahuan  yang | = Kemampuan Kemampuan Ordinal
tinggl dalam melaksanakan tugas
subyek_ tertent " Nilai (value) Standar perilaku Ordinal
yang diperoleh dari
pelatihan dan
pengalaman, Sri
Lastanti (2015:44)

Kinerja Karyawan Kualitas Melakukan Ordinal
(Y) pekerjaan  sesuai

Hasil kerja secara standar kerja

kualitas dan Ketelitian dalam

kuantitas yang bekerja

dicapai seseorang Pengetahuan

pegawai  dalam Kuantitas Penyelesaian Ordinal
melaksanakan pekerjaan sesuai

tugasnya sesual pada target




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

63

dengan  tanggung e Mampu melebihi

jawab yang target kerja

diberikan Ketepatan e Tepat waktu Ordinal
kepadanya, e Penyelesaian waktu
Mangkunegara pekerjaan

(2010 : 9).

i kualitas dan
dipelajari dan

I yaitu seluruh

AR

°
o
©
=
3
B\ 0e
3
E:
o
3
=
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=
3
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>3
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wn
o
c
=
c
=
i
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o
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>
o
=
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subyek yang dipelajari atau sebagai responden informasi. Pada penelitian ini yaitu
seluruh pegawai Lapas Kelas 1l A Pekanbaru yang berjumlah 95 orang adapun

sampel dari penelitian ini adalah sensus (sampling total).
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3.5 Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2017) Data primer adalah data yang langsung

sebagai berikut :

1. Kuisioner / Angket
Teknik Kuisioner menurut Sugiyono (2016) adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaanatau penyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik kuisioner untuk dapat memperoleh informasi dari para
karyawan tentang pernyataan tentang pengaruh pelatihan dan kompetensi

terhadap kinerja pegawai pada Lembaga Permasyarakatan Kelas I1 A Pekanbaru
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2. Wawancara
Menurut Sugiyono (dalam Pratiwi, 2017), wawancara adalah pertemuan dua

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan

Kelas Il

3. Observas

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least
Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling (SEM)
yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2006), PLS merupakan
pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian

menjadi berbasis varian.
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SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas/teori sedangkan
PLS lebih bersifat predictive model. PLS merupakan metode analisis yang
powerfull (Ghozali, 2006), karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. Misalnya,
data harus terdistribusi normal, sampel tidak harus besar. Selain dapat digunakan
untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada
tidaknya hubungan antar variabel-laten:PL:S,;dapat sekaligus menganalisis konstruk
yang dibentuk dengan indikator reflektif dan formatif.

Menurut Ghozali (2006) tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk tujuan
prediksi. Model formalnya mendefinisikan variabel laten adalah linear agregat dari
indikator-indikatornya. \Weight estimate untuk menciptakan komponen skor
variabel laten didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang
menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu
hubungan antara indikator .dengan konstruknya), dispesifikasi. Hasilnya adalah
residual variance dari variabel dependen.

Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikategorikan menjadi
tiga. Pertama, adalah weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor
variabel laten. Kedua, mencerminkan “estimasi jalur (path estimate) yang
menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten dan indikatornya (loading).
Ketiga, berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk
indikator dan variabel laten. Untuk memperoleh ketiga estimasi ini, PLS
menggunakan proses iterasi 3 tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan estimasi.

Tahap pertama, menghasilkan weight estimate, tahap kedua menghasilkan estimasi
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untuk inner model dan outer model, dan tahap ketiga menghasilkan estimasi means

dan lokasi (Ghozali, 2006).

Penelitian ini menggunakan dua variabel independen dan satu variabel

signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk
setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada
regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel
laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai

pengaruh yang substantif (Ghozali, 2006). Di samping melihat nilai R-square,
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model PLS juga dievaluasi dengan melihat Q-square prediktif relevansi untuk
model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh
model dan juga estimasi parameternya.

Dalam pengevaluasianiinner model denganPLS (Partial Least Square) dimulai
dengan cara melihat R-Square untuk setiap variabel laten dependen. Kemudian
dalam ‘menginterpretasikannya- rrsamal < dengan interpretasi = yang sama
denganregresi. Perubahan nilai pada R-Square dapat digunakan untuk menilai
pengaruh variabel dependen apakah memiliki pengaruh yang subtantif. Selain
melihat nilai R-Square pada model PLS, yang juga dievaluasi dengan melihat nilai
Q-Square prediktif yang rellevansi untuk model Kkonstruktif Q-Square dalam
mengukur seberapa baik nilal observasi yang dihasilkan oleh model dan estimasi
parameternya. Nilai Q-Square lebih besar dari 0 yang menunjukkan bahwa model
Predictive Relevance sedangkan apabila nilai Q-Square kurang dari (nol) maka
menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance.

2) Model Pengukuran atau Outer Model

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang
digunakan layak untuk dijadikan_pengukuran (valid dan reliabel). Dalam analisa
model ini memiliki spesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indicator-
indikatornya. Analisa Outer Model dapat dilihat beberapa komponen berikut ini:

a Convergent validity adalah dari model pengukuran dengan model reflektif
indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score
dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan

tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur.
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Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala
pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin, 1998 dalam

Ghozali, 2006).

nilai squ
korelasi

konstruk e i engan konstruk

(Fornnel dan Larcker, 1981 dalam Ghozali, 2006).
Composite reability adalah indicator yang mengukur suatu konstruk dapat
dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency dan Cronbach's
Alpha (Ghozali, 2006). Dalam pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai

adalah 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki nilai

reliabilitas yang tinggi.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

70

d Cronbach’s Alpha adalah uji yang diukur untuk melakukan uji reliabilitas

dengan memperkuat hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0,7.

model untuk indicator

di tolak ketika t- statistic> 1,96. Untuk menolak menerima hipotesis menggunakan

probabilitas maka Ha di terima jika nilai p<0,05



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Lembaga Pemasyarakatan

Secara formal sistem pemasyarakatan dicetuskan pada tanggal 05 Juli 1953
oleh Dr. Suharjo, SH yaitu Menteri_Kehakiman Republik Indonesia padaperesmian
gelar Doctor.Causa di. lstana Negara. Adapun isi‘pidatonya antara lain bahwa
pohon beringin pangayoman ditetapkan menjadi- sumber hukumdan lambang
Departemen Kehakiman agar menjadi penyuluh bagi para petugasnya dalam
membina hukum menjalankan menjalankan peradilan” guna memberi keadilan,
dalam memperlakukan narapidana. Dibawah pohon beringin pengayoman tujuan
hukum pidana adalah mengayomi Masyarakat terhadap perbuatan yang
mengganggu tertib masyarakat dengan mengancam tindakan-tindakan terhadap si
pengganggu dengan maksud untuk mencegah penggangguan tertib masyarakat.

Dibawah pohon beringin pengayoman telah ditetapkan untuk menjadi
penyuluh bagi petugas dalam memperlakukan narapidana maka tujuan pidana
penjara dirumuskan, disamping menimbulkan. rasa derita pada terpidana karena
dihilangkan kemerdekaan bergerak,” membimbing terpidana agar bertaubat,
mendidik supaya ia menjadi seorang anggota masyarakat indonesia yang beragama,

dengan singkat menjadi tujuan pidana penjara adalah pemasyarakatan.

Pada tanggal 27 April 1964 diselenggarakan tentang dasar, tujuan dan
kedudukan pemasyarakatan yang bertitik tolak pada perlakuan narapidanadengan

dasar kegotong royongan. Kegotong royongan yang dinamis antara narapidana

71
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yang bersangkutan dan masyarakat luar merupakan tujuan tunggal kemasyarakatan,
dan pelaksananya pemasyarakatan masih mengacu kepada Gectichten Reglememt
(peraturan penjara). Pada Konferensi Nasional Kepenjaraan di Green Hotel
Lembang di Kota-Bandung; didahului oleh_amanat Presiden Republik Inonesia
yang dibacakan oleh Astra Winata, SH yang menggantikan kedudukan almarhum
Dr. Suharjo, SH sebagai Menteri Kehakiman, istilah kepenjaraan diganti dengan
pemasyarakatan. Pada”’ saat bersejarah akhirnya“ ditetapkan sebagai hari
pemasyarakatan. Dalam konferensi lembaga dirumuskan prinsip-prisip pokok yang
menyangkut perlakuan terhadap narapidana.
4.2 Sejarah Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekanbaru

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas Il A Pekanbaru terletak di Ibukota
Provinsi Riau yakni Pekanbaru Kota Bertuah (Bersih, Tertib, Usaha Bersama dan
Harmonis), yang merupkan pusat pemerintahan, pusat..perdagangan, pusat
kebudayaan dan pusat pendidikan, disamping pusat hunian penduduk yang
jumlahnya lebih kurang 799.213 jiwa. Dengan luas wilayah 632,23 Km2, kota
Pekanbaru menjadi salah satu kawasan pertumbuhan ekonomi Sumatera yg terus

berkembang.

Lembaga pemasyarakatan Kelas 1l A Pekanbaru didirikan pada tahun 1964
dengan status “Penjara”, terletak dijalan Samratulangi Pekanbaru, yang dekat
dengan pusat pertokoan perdagangan (Jalan Achmad Yani dan Jalan Juanda), dan
perumahan penduduk.

Seiring dengan perkembangan kota Pekanbaru yang cepat berkembangan ,

dan pertimbangan lahan penjara yang sempit dan di kelasjalan -Kelas 1VI yang
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kurang strategis, maka pada tahun 1976 di pindahkan kelahan yg cukup luas dan
strategis yakni di jalan Pemasyarakatan nomor 19 kecamatan tangkerang utara

(sekarang Kecamatan Bukit Raya) Kota Pekanbaru.

715 m2, berasal

dari bantuan APE 1 sebesar Rp € h hibah.

Binaan Pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat dan mahluk
Tuhan Yang Maha Esa, membangun manusia mandiri.
2. Misi Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekanbaru
Melaksanakan perawatan tahanan, pembinaan dan pembimbingan Warga

Binaan Pemasyarakatan serta pengelolaan benda benda sitaan Negara dalam
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kerangka penegakan hukum, pencegahan danpenanggulangan kejahatan serta
pengajuan dan perlindungan Hak Azasi Manusia.

3. Tujuan Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekanbaru

Dasar falsafah sistem pemasyarakatan yang berdasarkan kepribadian
Indonesia dan berlandaskan pada Pancasila dan UUD 1945. Adapun unsur- unsur
yang merupakan prinsip-prinsip pokok dalam Konsepsi Pemasyarakatan(1964).
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam Lembaga Dinas Direktorat

Pemasyarakatan (1964) yang pertama di lembang Bandung 27 April 1974.

Adapun prinsip-prinsip pokok tersebut ialah sebagai berikut :
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a Ayomi dan berikan bekal hidup agar mereka dapat menjalankan perannya
sebagai warga masyarakat yang baik dan berguna.
b. Penjatuhan pidana bukan tindakan balas dendam negara.

¢. Berikan bimk

i. Narapidana hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan sebagai salah satu
derita yang dialaminya.
J. Disediakan sarana-sarana yang mendukung fungsi rehabilitatif, korektif, dan
edukatif dalam sistem kemasyarakatan.
Jelaslah dari kesepuluh prinsip-prinsip pokok Pemasyarakatan itu terlihat

bahwa didalam pembinaannya narapidana bukan lagi penjahat yang harus selalu
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mendekam dan terkurung dalam penjara atau sel, tetapi mereka dibina dan dididik
baik jasmani maupun rohani, dan juga diberikan keterampilan. Untuk mewujudkan

hal tersebut pembinaannya bukan hanya tergantung pada petugas-petugas Lembaga

Pemasyarakatan saj
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

lai identitas

penelitian i
5.1.1. Jenis
Jenis g menunjukkan

empermudah dari

e ) L LG

Je_nis Kelamin

No Jenis Kelamin Respo g Persentase (%)
1 Laki-laki 63 66,3
2 Perempuan 32 33,6
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan jenis
kelamin yang berjumlah 95 orang. Dilihat bahwa pegawai yang berjenis kelamin
laki-laki berjumlah 63 orang atau 66,3%. Dan pegawai yang berjenis kelamin

perempuan berjumlah 32 orang atau 33,6%. Jadi dapat disimpulkan bahwa

77
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mayoritas responden yang bekerja pada Lapas Il A Pekanbaru ialah laki-laki. Hal
ini dikarenakan bahwa Lembaga permasyarakatan yang ada dikelas Il A ini lebih

dominan pegawai yang berjenis kelamin laki-laki hal ini untuk mempermudah pada

pelaksanaan yan i lapas terse
5.1.2 Usi
s&tgmigai@mr' kkan sejauh
A R _
mana dan 3\) ke(‘f adi salah satu
factor yan h I instansi. Untuk
melihat ide n ili tabel berikutini:
espo Berc
No e M= - Frek entase (%)
1 0- 25 tahun... gl - 24,2
2 tah 44,2
3 ahu 16,8
4 tah 14,7
5 0
100
Sumber: Data )
Berdasark e etahui den berdasarkan usia
yang berjumlah 95 or I yang berusia 20-25 tahun
berjumlah 23 orang atau 24,2%. g berusia 26- 30 tahun berjumlah 42

orang atau 44,2%. Pegawai yang berusia 31-40 tahun berjumlah 16 orang atau
16,8%. Dan pegawai yang berusia 41-50 tahun berjumlah 14 orang atau 14,7%.
Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada
Lembaga Permasyarakatan kelas Il A ini ialah berusia 26-30 tahun. Hal ini
dikarenakan bahwa pegawai yang bekerja pada instansi ini dengan usia yangmuda

karena lebih kuat dan mampu melaksanakan proses kerja yang efektif.
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5.1.3 Pendidikan Responden
Pendidikan merupakan sebuah penilaian dari peneliti yang menunjukkan

sejauh mana dan seberapa tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai yan

bekerja pada seb i didikan ju ar penilaian pegawai
dalam t e e berdasarkan
Pendidi N Etﬁhgtpﬂg(qgim Ml’f‘
O 4y
i e
No ntase (%0)
1 0
2 0
3 — - 35,7
4 =1 b= 21
5 = . 34 29,4
6 & = | 14,7
lah 100
Sumber: Da i 2
)
Eﬂﬂqlpq nden berdasarkan
Pendidikan ya . ng berpendidikan
SMA/SMK b i yang berpendidikan D3
berjumlah 20 orang ata r ikan S1 berjumlah 28 orang

atau 29,4%. Dan pegawai yang S2 berjumlah 14 orang atau 14,7%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada
Lapas Kelas Il A Pekanbaru ini ialah SMA/SMK. Hal ini dikarenakan bahwa
banyak nya pegawai yang bertamatan SMA/SMK yang bekerja di instansi ini

sebagai petugas jaga narapidana, namun pegawai yang bidang jabatan lainnya ada

yang berpendidikan D3 dan S1.
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5.1.4 Masa Kerja Responden
Masa kerja merupakan sebuah penilaian dari peneliti yang menunjukkan

sejauh mana pegawai yang bekerja dengan lamanya pekerjaan tersebut untuk

dirinya. Masa kerj satu hal ermudah pelaksanaan
kerja riin i ihat identitas
responden ber Eﬁ;‘j‘%ﬂmg qgm E’ I
oW Ry
e
No ntase (%o)
1 16,8
2 t 38,9
3 — - 29,4
4 b= 12,6
5 e L 2 S 2
u [~1. - 100
Sumber: Da er, 2022
Berda | dia u @s erdasarkan masa
| KANBA |
kerja yang be ilihat ermasa kerja 1-2
tahun berjumla %. asa kerja 3-5 tahun
o L]
berjumlah 37 orang ) rja 8 tahun berjumlah 28
orang atau 29,4%. Pegawal a kerj ahun berjumlah 10 orang atau

12 orang atau 12,6%. Dan pegawai yang bermasa kerja lebih dari 10 tahun
berjumlah 2 orang atau 2%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada
Lapas Il A Pekanbaru ini bermasa kerja 3-5 tahun. Hal ini dikarenakan bahwa
dengan masa kerja yang cukup lama pegawai tersebut mampu bekerja secara efektif

dan efisien.
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5.2 Uji Kualitas Data

5.2.1 Uji Validitas

a. Uji Validitas Menggunakan Convergent Validity

dicator refleksif dapat

LTS S '%

: iliki milai korela Dengan demikian
”

a. Indicator

Kompetensi 0,883

Kinerja 0,605
0,966
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0,968

0,970

0,905

0,692

0,741

0,913
Sumber: Output ,

B i tor reflektif
Ai IS
yang me rg&iﬁﬁ\%a% skor %% konstruknya.
) [
Dengan e a icator pernyataan
menunjuk ) bel namun jika
pada sebu n i | k- berubah atau
dikeluarkan dari \ |,:]éd_1' ejié‘im semua konstruk
menggunak e lidity er Lo variabel pelatihan,
kompetensi em inilai diatas 0,70.
b. Uji Validi Rﬁrmfﬂ
Discrimi ilai pad: itunjukkan bahwa nilai

konstruk memili S e a madai , cara melihat
nilai diskriminan vali i i nilai loading pada konstruk
yang ditunjukkan harus lebih yang lain.

Untuk melihat hasil penelitian diskriminan validity dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.6
Discriminant Validity

Variabel

Discriminan Validity

Keterangan

Pelatihan

Kompe

Kinerj

0,711

Memadai

0,795

Memadai

0,678

Sumber: Discriminant Va

Berdasarkan dari tabel diatas

0,7

1
i

00
i O
A 81 Itee
=7 2§ Q3=
0,

"
1k

LA LAY

Memadai

« O

Memadai

madai
ai

ai

dai
adai
adai
adai
adai
madai
madai
madai
madai
madai
madai
emadai
emadai

emadai

emadai

emadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai
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etahui bahwa keseluruhan konstruk pada

variabel memiliki nilai diatas 0,70. Menurut Ghozali (2006) jika pada nilai

diskriminan validitas lebih diatas dari 0,70 dan masih berada diantara 0,50 dan 0,60

maka nilai pada sebuah kosntruk memadai dan dapat dikatakan sudah lulus uji

diskriminan. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai validitas kriminan dalam
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penelitian ini (pelatihan, kompeteni kerja dan kinerja) secara keseluruhan telah
memenuhi syarat yang memadai.
5.2.2 Uji Reliabilitas (Menggunakan Composite Reliability

Pengujian.yang selanjutnya adalah composite reliability atau biasa disebut
uji reliabilitas. Suatu konstruk dikatakan reliable jika nilai composite reliabilitynya
diatas 0,60 (Ghozaly, 2006). ~Berikut|<ini, hasil" outer model loading yang
menunjukkan composite reliability masing-masing konstruk (gaji; kondisi kerja dan

kepuasan kerja) yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.7
Uji Reliabilitas Menggunakan Composite Reliability)
Konstruk Composite Reliability Keterangan
Pelatihan (X1) 0,935 Kuat
Kompetensi Kerja (X2) 0,830 Kuat
Kinerja (Y) 0,862 Kuat

Sumber: Composite Reliability Smartpls 3.0, 2022

Berdasarkan dari tabel diatas‘menunjukkan,bahwa pada hasil composite reliability
atau uji reliabilitas pada variabel pelatihan dengan nilai yang kuat yaitu sebesar
(0,935), variabel kompetensi kerja sebesar (0,830). Dan variabel kinerja sebesar
(0,862). Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing kosntruk penelitian
pelatihan, kompetensi kerja dan Kinerja«ini memiliki tingkat uji reliabilitas yang
tinggi, hal ini dapat dilihat dari nilai composite reliability yang kuat dikarenakan
dari seluruh konstruk lebih besar dari 0,60 dan dipastikan memiliki nilai uji
reliabilitas yang kuat.
5.3 Analisis Deskriptif VVariabel Pelatihan (X*)

Pelatihan merupakan cara yang digunakan untuk meningkatkan

kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan pegawai melalui pemberian informasi
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baru supaya mereka bisa menjalankan pekerjaan secara efisien. Pelatihan
merupakan -suatu proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan

prosedur sistematis dan terorganisasi, pegawai non manajerial mempelajari

pengetahuan dan_k n.teknis dalam tuj erbatas. Pelatihan kerja

“‘ ‘Q“ﬁh“‘. y pegawai yang

1 Pelatiha

ey’
.

Pegaw
Pela

dalam sebug

>
=
=
>
5
.;ﬁ.,;\ia\‘%\
g
>
5
>
«©
2
&
>

x
D
@
)
3
=
>
5
:
@
2
y

No ternatif Jawaban Re Persentase (%)
1 Sangat Setuju 18 18,9
2 Setuju 37 38,9
3 Cukup Setuju 23 24,2
4 Tidak Setuju 17 17,8
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

pelatihan yang diberikan dapat meningkatkan keterampilan kerja pegawai yang
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berjumlah 95 orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat setuju berjumlah
18 orang atau 18,9%. Pegawai yang menjawab setuju berjumlah 37 orang atau 38,9%.
Pegawai yang menjawab cukup setuju berjumlah 23 orang atau 24,2%. Dan pegawai
yang menjawab tidak setuju berjumlah 17 orang

‘ ] .
: %&“ .b i tanggapan

tersebut iala I ; liberikan kepada

pegawai pilan pegawai

dalam beke kan karyawan

\ii\

itu memili
2. Dengan an Hasil dari

Pelatiha

HNALNAWAES

[%2]
—t
D
>
o
fab}
-~
o
QD
o
e\
QD =
C
°
@D
2
@D
=.
D
QD
>
s
>
«

<
QD
>
(@)
3
QD
S
o
c
3
D L=
<
3
D
>
E.
(=3
x~
QD
>
o)
D
<Q
=
Q.

Halkgn

Pel

D

pengetahuan yang baik juga selama mengadakan pelatihan. Untuk melihat hasil
tanggapan responden mengenai dengan pelatihan  pegawai  mampu
mengimplementasikan hasil dari pelatihan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 5.9
Tanggapan Responden Mengenai Dengan Pelatihan Pegawai Mampu
Mengimplementasikan Hasil Dari Pelatihan Tersebut

No ternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%0)
1 Sangat Setuju 26 27,3
2 Setuju 14 14,7
3 Cukup Setuju 33 34,7
4 Tidak Setuju 22 23
5 Sangat Tidak Setuju 0 Q
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai dengan
pelatihan pegawai mampu mengimplementasikan hasil dari pelatihan tersebut yang
berjumlah 95 orang. Dilihat bahwa pegawal yang menjawab sangat setuju berjumlah
26 orang atau 27,3%. Pegawai yang menjawab setuju berjumlah 14 orang atau 14,7%.
Pegawai yang menjawab cukup setuju berjumlah33 orang atau 34,7%. Dan pegawai
yang menjawab tidak setuju berjumlah 22 orang atau 23%.

Jadi dapat disimpulkan ‘hahwal mayoritas responden mengenai jawaban
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa banyak dari pegawai yang
memang kurang  dalam mengimplementasikan hasil dari pelatihan yang
diterimanya, ada dari beberapa pegawai saja yang mampu dan berhasil untuk
merealisasikannya namun tidak seluruh pegawai.

3 Pegawai Mampu Mengatasi Masalah Yang Berhubungan Dengan
Pekerjaannya

Kemampuan pegawai yang mengatasi masalah kerja nya yang mendapatkan
hal yang mampu mempermudah pelaksanaan dari pelatihan dalam bekerja adalah
salah satu hal yang membuat setiap anggota pegawai yang mampu mengatasi daari

permasalahan yang membuat dari pegawai itu mudah dalam menyelesaikan
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pekerjaan, pegawai dengan pelatihan yang baik tentunya sikap emosionalnya akan
teratasi dengan baik juga. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai

pegawai mampu mengatasi masalah yang berhubungan dengan pekerjaannya dapat

Jadi dapat disimpulkan ba oritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa pegawai pada instansi masih
kurang mampu menyelesaikan masalahnya dalam pekerjaan meskipun sudah
diberikan pelatihan kerja dengan baik, banyak dari pegawai yang merasa

pelatihannya belum mampu teratasi dengan permasalahannya.
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4. Pegawai Mampu Meningkatkan Pengetahuan Setelah Melakukan
Pelatihan Kerja

Pelatihan kerja dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan yang
bersandarkan pada proses »pekerjaan yang.mana hal ‘tersebut akan mampu
mempermudah pegawai untuk bekerja dengan maksima dan efektif. Pelatihan kerja
yang mana akan membuat peningkatan pengetahuan menjadi salah satu hal yang
akan dinilairoleh instansi. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai
pegawai mampu meningkatkan pengetahuan setelah melakukan pelatihan kerja
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.11

Tanggapan Responden Mengenai Pegawal Mampu Meningkatkan
Pengetahuan Setelah Melakukan Pelatihan Kerja

No ternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 29 30,5
2 Setuju 38 40
3 Cukup Setuju 20 21
4 Tidak Setuju 8 8,4
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pegawai
mampu meningkatkan pengetahtan setelah melakukan pelatihan kerja yang
berjumlah 95 orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat setuju berjumlah
29 orang atau 30,5%. Pegawai yang menjawab setuju berjumlah 38 orang atau 40%.
Pegawai yang menjawab cukup setuju berjumlah 20 orang atau 21%. Dan pegawai
yang menjawab tidak setuju berjumlah 8 orang atau 8,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa pegawai pada Lapas Il Aini mampu



90

meningkatkan pengetahuannya dalam bekerja dan selalu memahami isi dari materi
pelatihan agar menunjang pengetahuan nya dalam bekerja.
5 Pegawai Mampu Mengembangkan Keterampilan Yang Dimiliki Sehingga

Akan Memudahkan Dalam.Menyelesaikan Pekerjaan

Memudahkan keterampilan dalam bekerja akan menjadikan setiap dari
pegawai yang bekerja dengan-ihal “tersebut, pegawai yang terampil dalam
menyelesaikan pekerjaan akan lebih selalu memperhatikan=hal yang dapat
membuatkan berkembang dalam instansi. Untuk melihat hasil tanggapan responden
mengenai pegawal mampu mengembangkan keterampilan yang dimiliki sehingga
akan memudahkan dalam menyelesaikan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel 5.12
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Mampu Mengembangkan

Keterampilan Yang-Dimiliki Sehingga Akan Memudahkan Dalam
Menyelesaikan Pekerjaan

No ternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 21 22
2 Setuju 24 25,2
3 Cukup Setuju 34 35,7
4 Tidak Setuju 16 16,8
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenaipegawai
mampu mengembangkan keterampilan yang dimiliki sehingga akan memudahkan
dalam menyelesaikan pekerjaan yang berjumlah 95 orang. Dilihat bahwa pegawai
yang menjawab sangat setuju berjumlah 21 orang atau 22%. Pegawai yang

menjawab setuju berjumlah 24 orang atau 25,2%. Pegawai yang menjawab cukup
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setuju berjumlah 34 orang atau 35,7%. Dan pegawai yang menjawab tidak setuju
berjumlah 16 orang atau 16,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

dengan adany? pU ) seorang ak mampu di tingkatkan
ke yang lebi
mendapatka
Untuk melih

menunjang ke

berikut ini:

No ternatif Jawaban Resp Persentase (%)
1 Sangat Setuju 34 35,7
2 Setuju 26 27,3
3 Cukup Setuju 22 23
4 Tidak Setuju 13 13,6
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

pelatihan yang diberikan menunjang kemampuan dan pengetahuannya dalam
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bekerja yang berjumlah 95 orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat
setuju berjumlah 34 orang atau 35,7%. Pegawai yang menjawab setuju berjumlah

26 orang atau 27,3%. Pegawai yang menjawab cukup setuju berjumlah 22 orang

Lapas Il Aini

meningkatkan

Tabel 5.14

Tanggapan Responden Mengenai Pelatihan Dipandu Oleh Instruktur Yang
Sesuai Dengan Kebutuhan Pegawai

No ternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 28 29,4
2 Setuju 16 16,8
3 Cukup Setuju 29 30,5
4 Tidak Setuju 22 23
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pelatihan dipandu oleh instruktur yang sesuai dengan kebutuhan pegawai yang

berjumlah 95 orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat setuju berjumlah

ah 16 orang atau 16,8%.

V3 '
‘m&%“‘ .@ Dan pegawai

al tanggapan
tersebut ia jur pelatih masih
kurang mamp : ne 2hingga banyak dari
konsep pela
8 Materi an Ya 1 i : enga si Dari Instansi

Mate elatil 3€ : it dan dilakukan

pada tabel berikut ini:
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Tanggapan Responden Mengenai Materi Pelatihan Yang Diberikan Sesuai
Dengan Instruksi Dari Instansi

No ternatif Jawaban Responden Frekuensi Persentase (%0)
1 Sangat.Setuju 33 34,7
2 Setuju 31, 32,3
3 Cukup Setuju 25 26,3
4 Tidak Setuju 6 6,3
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai materi
pelatihan yang diberikan sesuai dengan instruksi dari instansi yang berjumlah 95
orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat setuju berjumlah 33 orang
atau 34,7%. Pegawai yang menjawab setuju berjumlah 31 orang atau 32,3%.
Pegawai yang menjawab cukup setuju berjumlah 25 orang atau 26,3%. Dan pegawai
yang menjawab tidak setuju/berjumlah 6 orang atau 6,3%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa pelatihan kerja pada instansi
ini sudah sesuai dengan materi yang diberikan untuk pegawai, pegawai merasa
materinya juga cocok dan sesuai pada kebutuhan dari pegawai saat ini.

9. Pelatihan Yang Diberikan Selalu Mendapatkan Fasilitas Yang Memadai

Fasilitas dan sarana yang memadai dalam pelatihan akan memberikan
kemudahan dari pegawai dalam melakukan pelatihan tersebut, pelatihan yang tidak
diberikan sarana sedikitpun maka tidak akan ada pegawai yang mau dan ingin
mengikuti pelatihan kerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai
pelatihan yang diberikan selalu mendapatkan fasilitas yang memadai dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tanggapan Responden Mengenai Pelatihan yang diberikan Selalu
Mendapatkan Fasilitas Yang Memadai

No ternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
37,8
45,2

1
2
3
4
5

pelatihan ya alu menda g adai berjumlah 95
orang. Dili : _- - at_set erjumlah 36 orang
atau37,8%. Pegawai yang tuju berjumla ang atau 45,2%. Dan
pegawai yan

Jadi

genai tanggapan

instansi ini selalu

Produktivitas
Peningkatan produktivitas akan mempermudah segala dari setiap hal yang
berhubungan pada pegawali, karena pada dasarnya pegawai yang mampu dilatih
dalam melakukan setiap pekerjaan akan lebih mudah. Dengan peningkatkan
produktivitas ini akan mempermudah pelaksanaan kerjanya. Untuk melihat hasil
tanggapan responden mengenai pelatihan yang diberikan oleh instansi untuk

meningkatkan produktivitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tanggapan Responden Mengenai Pelatihan Yang Diberikan Oleh Instansi
Untuk Meningkatkan Produktivitas

No ternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
1 38,9
32,6

28,2

pelatihan an ole : { produktivitas yang

berjumlah : il ‘;' gawai W3 at setuju berjumlah

Kerja Instansi
Pelatihan dari pekerjaan yang mampu mempermudah dalam memiliki
kualitas kerja yang dapat menjalan kan tugas dan pekerjaanya. Dengan hal yang
menjadikan setiap seseorang yang dapat mengharuskan setiap kualitas dalam

pekerjaannya dengan maksimal. Untuk melihat hasil tanggapan responden
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mengenai pelatihan yang diberikan untuk meningkatkan kualitas dari tenaga kerja
instansi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.18

Tanggapan Res nden Mengenal Pelatlhan

no leerlkan Untuk

Berdasa be : etal 3sponden  mengenai
pelatihan yang © . gka < Ja Kerja instansi
yang berju . egawa ak setuju berjumlah
29 orang ata >%. : setuju bel @1 h 37 orang atau

38,9%. Pega 3 jawab o orang atau 20%. Dan

pelatihan kerja yang dapat men alitas dirinya dalam bekerja, hal ini
akan mampu mempermudah proses kerja yang dengan baik dan efektif. Hal ini dapat

mempermudah proses kerja yang sejalan pada tujuan dari instansi ini.
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Variabel Pelatihan Kerja

Skor Jawaban

4 [ 3. 4u2 [ 1

Kema
Pelatiha iberikan
dap
ketr n

Skor

Bobot Ni w5904

Denga

mamp

mengimple

hasil da I
Bobot

Pegawali a 8

masalah ! — 3
dengan = s

584

Bobot Nilai NEED

P h ——

Pegawai am
meningk etah
setelah ak
pelatihan

Bobot Nila

Pegawai

mengemban
keterampilan

sehingga

memudahkan
menyelesaikan pekerjaa

Bobot Nilai

341

29

335

357

102 | 32 | O

335

Pelatihan yang diberikan
menunjang kemampuan
dan pengetahuan dalam
bekerja

34

26 22 | 13| O

Bobot Nilai

170

104 | 66 26 0

400

Proses Pelatihan

Pelatihan  dipandu oleh
instruktur ~ yang  sesuai
dengan kebutuhan pegawai

28

16 29 22 0

Bobot Nilai

140

64 87 | 44 | O

318
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Materi  pelatihan  yang| 33 31 25 6 0 | 376

diberikan sesuai dengan

instruksi dari instansi

Bobot Nilai 165 | 124 | 75 12 | 0

Pelatihan yang diberikan 36 43 16 0 0 | 366

selalu me tkan

fasilitas yang

Bobot Nilai 8 0

Pela 0

oleh siTAS IS

meni N MM’?Q‘

)

produ

Bobot

Pelatih ri 370

untuk

kualitas dari a

instansi = - -

Bobot Nilai 145 48 |

Total S - | S 3.917

Skor Te = | 400

Skor Ter 318

Kriteria Baik

Sumber: an, 202 J 0

EK AR
Dari tab &HE ada indicator yaitu
Pelatihan yang ri k huan dalam bekerja
o L]

dengan skor sebany: pada indicator Pelatihan
dipandu oleh instruktur a utuhan pegawai dengan skor

sebanyak 318.

Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

Skor Maksimal : )’ item x bobot tertinggi X Y, Responden

11 x5x95=5.225

Skor Minimal : 3 {i¢€>¢ 40000 1060000 9 3 G006
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11x1x95=1.045

Rata-Rata : Skor Maksimal — Skor Minimal

Sangat Ba

Baik

Netral

dikarenakan bahwa pegawai pada apas Il A Pekanbaru mampu bekerja
dengan kemampuan yang baik setelah melakukan pelatihan kerja yang diberikan
oleh instansi. Pegawai mendapatkan pelatihan kerja yang sesuai pada standar dan
kebutuhan yang dimiliki oleh instansi tersebut.
5.4 Analisis Deskriptif Variabel Kompetensi Kerja (X2)

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan

suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta
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didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. kompetensi
merupakan karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas

kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki

i.sebab-akibat_deng ang dijadikan acuan,

tugasnya, p : ‘ - 2kerja maka akan

mempermudah pelaksa ok : ‘ an yang dimiliki oleh

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.20
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Memiliki Tingkat Pengetahuan
Yang Memadai Dalam Bidang Pekerjaan Yang Dilakukan

No ternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%0)
1 Sangat Setuju 53 55,7
etuju 29,4
j 14,7

2
3
4
5

Sumber:

Q)

Berdasark el diata g 8 engenai pegawai
memiliki , £ ) A Dekerjaan yang
dilakukan ah 95 orang at ba enjawab sangat
setuju berjumia ang /0. Peg: ‘ ab setuju berjumlah

28 orang ats

orang atau 14 ’
Jadi dapat’c mm@ﬁﬁo : ngenai tanggapan
tersebut ialah gawali pada instansi

memiliki tingkat
tugasnya.
2. Pegawai Mengetahui Cara Bag a Melakukan Tugas Sesuai Dengan
Kebijakan Instansi
Melakukan tugas dalam menyelesaikan tugas dalam sebuah instansi adalah
suatu hal yang memang pasti dilakukan untuk bertugas dan menyeimbangkan dalam

hal yang dapat mempermudah proses kerja yang mana akan sejalan pada kebutuhan

yang searah dengan tujuan instansi. Untuk melihat hasil tanggapan
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responden mengenai pegawai mengetahui cara bagaimana melakukan tugas sesuai

dengan kebijakan instansi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.21
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Mengetahui Cara Bagaimana
Melakukan Tugas Sesuai Dengan Kebijakan Instansi

No ternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju ¥y 38,9
2 Setuju 39 41
3 Cukup Setuju 10 10,5
4 Tidak:Setuju 9 9,4
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pegawai
mengetahui cara bagaimana melakukan tugas sesuai dengan kebijakan instansi yang
berjumlah 95 orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat setuju berjumah
37 orang atau 38,9%. Pegawal yang menjawab setuju berjumlah 39 orang atau 41%.
Pegawai yang menjawab cukup-setuju berjumiah 10 orang atau 10,5%. Dan pegawai
yang menjawab tidak setuju berjumlah 9 orang atau 9,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal'ini dikarenakan bahwa pegawai memiliki tugas yang sudah
sejalan pada kebutuhan dari instansi, pegawai mengetahui cara dan strategi yang
baik dalam bekerja.

3. Pegawai Dapat Menyelesaikan Pekerjaan Dengan Mengikuti Metode Kerja
Yang Telah Ditentukan

Mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan mengikuti metode

dalam pekerjaan menjadi salah satu hal yang dapat mempermudah proses dalam

bekerja, mengikuti metode dalam bekerja akan menjadi salah satu hal yang dapat
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menjadikan pegawai untuk menyeimbangkan pelaksanan kerja yang sejalan pada
kebutuhan dari instansi. Metode yang sudah dipahami akan lebih mudah lama
menyesuaikan proses kerja tersebut. Untuk melihat hasil tanggapan responden
mengenai pegawai-dapat menyelesaikan pekerjaan dengan mengikuti metode kerja
yang telah ditentukan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel/5.21
Tanggapan Responden.Mengenai Pegawai Dapat.Menyelesaikan Pekerjaan
Dengan Mengikuti Metode Kerja Yang Telah Ditentukan

No ternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 29 30,5
2 Setuju 34 35,7
3 Cukup Setuju 19 20
4 Tidak Setuju i3 13,6
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pegawai
dapat menyelesaikan pekerjaan’ dengan’. mengikuti metode kerja yang telah
ditentukan yan berjumlah 95 orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat
setuju berjumlah 29 orang atau 30,5%. Pegawal yang menjawab setuju berjumlah
34 orang atau 35,7%. Pegawai yang menjawab cukup setuju berjumlah 19 orang
atau 20%. Dan pegawai yang menjawab tidak setuju berjumlah 13 orang atau
13,6%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa pegawai selalu mampu untuk
melakukan metode kerja yang efektif, dan memahami proses kerjanya yang jelas

dalam menyelesaikan tugas dengan baik dan maksimal.
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4. Pegawai Memahami Proses Kerja Yang Dapat Sejalan Dengan Kebutuhan
Dari Instansi

Proses kerja adalah suatu Tindakan yang dapat mempermudah pelaksanaan

kerja yang seimb dengan hal oleh setiap instansi,
proses naan ke i i h satu yang
mempermuda ﬁ?ﬂ'WQ@EEﬁf rja lebih efektif.
€ Wiy |
Untuk m tai}g al “pe ahami proses
kerja yang a t i ihat pada tabel
berikut ini:
L
. -": -I: I 5 .é?--
Tanggap genai wai Kerja Yang
e enga utuha i
No t Jawaba ( e i Persentase (%)
1 Set | 27,3
2 tuju 13,6
3 Se | 37,8
4 j 21
5 0
100
Sumber: Data Pr
o L]
Berdasarkan tabel di esponden mengenai pegawai
memahami proses kerja sejalan uhan dari instansi yang berjumlah 95

orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat setuju berjumlah 26 orang
atau 27,3%. Pegawai yang menjawab setuju berjumlah 13 orang atau 13,6%.
Pegawai yang menjawab cukup setuju berjumlah 36 orang atau 37,8%. Dan pegawai
yang menjawab tidak setuju berjumlah 20 orang atau 21%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa pegawai masih kurang
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mampu menyeelsaikan tugas dan proses kerjanya yang berjalan kurang efektif.

Sehingga pegawai kurang dalam memaksimalkan tindakannya dengan baik.

5. Pegawai Mempunyai Kemampuan Dalam Berkomunikasi Dengan Baik

Kemamp unikasi
hal ata
Kemam ﬁwp‘@m'ﬂﬁs
\) Ry
pekerjaan ra%\ 9q
dengan re r

mengenai pega

menghasilkan suatu
tu instansi.
enyelesaikan

suatu instansi

an responden

I dengan baik dapat

dilihat pada ikut ini
-] §5.23 %
Tanggapa n M t vai puan Dalam
No ternat aban er si sentase (%)
1 Se | 21
2 j 23
3 22
4 31,5
5 S 0
100

Sumber: Data Primer,

Berdasarkan tabel diatas

gapan responden mengenai pegawai

mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik yang berjumlah 95

orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat setuju berjumlah 20 orang

atau 21%. Pegawai yang menjawab setuju berjumlah 22 orang atau 23%. Pegawai

yang menjawab cukup setuju berjumlah 21 orang atau 22%. Dan pegawai yang

menjawab tidak setuju berjumlah 30 orang atau 31,5%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah tidak setuju, hal ini dikarenakan bahwa masih banyaknya pegawai

yang memiliki komunikasi kurang aktif diantara sesama rekan kerjanya, sehingga

No
1

mpilan Sesuai

| Persentase (%)

29,4

35,7

29,4

5,2

al BlwWN

Sangat Tidak Setuju

0

Jumlah

100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pegawai

memiliki keterampilan sesuai dengan keahlian pada bidang kerja yang berjumlah

95 orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat setuju berjumlah 28 orang

atau 29,4%. Pegawai yang menjawab setuju berjumlah 34 orang atau 35,7%.
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Pegawai yang menjawab cukup setuju berjumlah 28 orang atau 29,4%. Dan
pegawai yang menjawab tidak setuju berjumlah 5 orang atau 5,2%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal'ini dikarenakan bahwa pegawai pada Lapas 11 A Pekanbaru
ini mampu bekerja dengan terampil yang mana keahlian yang dimilikinya sesuai
dengan bidang yang di kerjakannya:

7. Pegawai Memiliki Semangat Kerja Yang Tinggi

Semangat kerja yang tinggi adalah salah satu hal yang mempermudah
seseorang untuk melaksanakan pekerjaan, dengan semangat kerja yang jelas dan
efektif, semangat dalam bekerja hal ini akan mempermudah proses yang
berkembang dan sejalan baik pada tujuan dari pegawai itu.sendiri. Semangat
pegawai ditandai dengan ambisinya pegawai dalam bekerja. Banyak dari pegawai
yang selalu berkontribusinya dengan maksimalsehingga dapat mempermudah
proses kerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pegawai memiliki

semangat kerja yang tinggi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.24
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Memiliki Semangat Kerja Yang
Tinggi
No ternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 29 30,5
2 Setuju 31 32,6
3 Cukup Setuju 22 23
4 Tidak Setuju 13 13,6
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pegawai

memiliki semangat kerja yang tinggi berjumlah 95 orang. Dilihat bahwa pegawai



yang menjawab sangat setuju berjumlah 29 orang atau 30,5%. Pegawai yang
menjawab setuju berjumlah 31 orang atau 32,6%. Pegawai yang menjawab cukup
setuju berjumlah 22 orang atau 23%. Dan pegawai yang menjawab tidak setuju
berjumlah 13 orangatau 13,6%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas repsonden mengenai tanggapan
tersebut Ialah setuju, hal ini_dikarenakan:bahwa pegawai pada instansi ini selalu
semangat ‘dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang berhubungan pada
instansi sehingga mereka menyelesaikan tugas dengan penuh ambisinya.

8. Pegawai Mampu Bersikap Jujur Dalam Melaksanakan Tugas

Jujur dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang dapat dan mampu
mempermudah proses dalam bekerja, dengan kejujuran ini akan-menjadi salah satu
hal yang akan mendapatkan sikap yang efektif dan jelas dalam menyelesaikan
tugasnya. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pegawai mampu
bersikap jujur dalam melaksanakan tugas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.25
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Mampu Bersikap Jujur Dalam
Melaksanakan Tugas

No ternatif Jawaban Responden |  Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 26 27,3
2 Setuju 39 41
3 Cukup Setuju 23 24,2
4 Tidak Setuju 7 7,3
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pegawai
mampu bersikap jujur dalam melaksanakan tugas yang berjumlah 95 orang.

Pegawai yang menjawab sangat setuju berjumlah 26 orang atau 27,3%. Pegawali

109
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yang menjawab setuju berjumlah 39 orang atau 41%. Pegawai yang menjawab

cukup setuju berjumlah 23 orang atau 24,2%. Dan pegawai yang menjawab tidak

setuju berjumlah 7 orang atau 7,3%.

9. Pegawa elaksana ; erjaan dapat
Berjala

Melakss 3 __ : -_ ; ari sikap yangbaik

dan efektif akanmenjadika ] <oord an efektif. Rencana

kerja adala .

dengan hal yangr e03 eras aman dalé ekerja. Untuk melihat

2 an Lancar
No ternatif Jawaban Resp Persentase (%)
1 Sangat Setuju 34 35,7
2 Setuju 32 33,6
3 Cukup Setuju 19 20
4 Tidak Setuju 10 10,5
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pegawai
mampu melaksanakan rencana kerja sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan

lancar yang berjumlah 95 orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat

111

Skor

dilakukan
Bobot Nilai

Pegawai mengetahui cara| 37 39 10 | 9| O |389
bagaimana melakukan tugas
sesuai dengan kebijakan

instansi

Bobot Nilai 185 | 156 | 30 | 18| O
Pemahaman

Pegawai dapat | 29 34 19 | 13| 0 | 364

menyelesaikan pekerjaan

saya  dengan  mengikuti
metode kerja yang telah
ditentukan
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Bobot Nilai

145

136

57

26

Pegawai memahami proses
kerja yang dapat sejalan
dengan  kebutuhan  dari
instansi

26

13

36

20

Bobot Nilai

Kemampua

Pegawai
melaksanaka
sehingga
berjalan de

Skor Tertinggi
Skor Terendah
Kriteria Penilaian
Sumber: Data Olahan, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu

Pegawai memiliki tingkat pengetahuan yang memadai dalam bidang pekerjaan

330

3.288

419

311

Baik

yang dilakukan dengan skor sebanyak 419. Dan yang paling rendah berada pada

indicator Pegawai mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik

dengan skor sebanyak 311
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Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

Skor Maksimal : )’ item x bobot tertinggi x >, Responden

pada Lembaga

Sangat Tidak Baik = 1.539- 855

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel
kompetensi kerja adalah sebesar 3.288 Pada skala penelitian skor tersebut berada
pada rentang skala antara 3.591- 2.907 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini
dikarenakan bahwa pegawai pada Instansi Lapas 1l A Pekanbaru memiliki

kompetensi yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan dan tugas yang selalu
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seimbang sehingga dengan kompensi dan tingkat pengetahuan yang dimilikinya
sejalan pada kebutuhan dari instansi ini.

5.5 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai (Y)

baik adalah salah Or_yang sangat penting

Nt L TS50 Rl T

suatu orga

dalam rang

melanggar

kebijakan akan membuat setiap pegawal mampu bekerja yang sudah diberikan,
karena pada dasarnya pekerjaan yang baik adalah sesuai pada standar kerja. Untuk
melihat hasil tanggapan responden mengenai pegawai mampu menyelesaikan

pekerjaan berdasarkan standar kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.28
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Mampu Menyelesaikan Pekerjaan
Berdasarkan Standar Kerja

No ternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 28 29,4
2 Setuju 31 32,6
3 Cukup Setuju 26 27,3
4 Tidak Setuju 10 10,5
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 95 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pegawai
mampu menyelesaikan pekerjaan berdasarkan standar kerja yang berjumlah 95
orang. Dilihat bahwa pegawail yang menjawab sangat setuju berjumlah 28 orang
atau 29,4%. Pegawal yang menjawab setuju berjumlah 31 orang atau 32,6%.
Pegawai yang menjawab cukup setuju berjumilah 26 orang atau 27,3%. Dan pegawai
yang menjawab tidak setuju berjumlah 10 orang atau 10,5%.

Jadi dapat disimpulkan- bahwa'mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa pegawai pada instansi ini mampu
menyelesaikan berdasarkan standar kerja yang jelas.dan berkualitas sehingga
pegawai pada Lapas Il A'memahami standar kerja yang diberikan.

2. Pegawai Selalu Teliti Saat Bekerja

Ketelitian dalam bekerja menjadikan salah satu hal dapat mempermudah
pegawai itu bekerja dan tidak ada mendapatkan pengulangan dalam bekerja, pada
saat pegawai itu teliti dalam menyelesiakan pekerjaan maka yang terjadi adalah
sebuah pekerjaan yang efektif. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai

pegawai selalu teliti saat bekerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.29
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Selalu Teliti Saat Bekerja
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
Sangat Setuju 39 41
etu] 32 33,6

u

21

Ol BW N~

ne

selalu teliti sa pegawai yang

Aty

menjawab ¢ ang menjawab
setuju berjumla orang ). Pega awab cukup setuju
berjumlah 20 orang ¢ 1 pegawai yang : ak setuju berjumlah

4 orang atau

Jadi dap an ngenai tanggapan

Menguasai bidang pekerjaa ektif dan mampu sejalan pada tujuan
dari instansi ini akan menjadikan setiap hal yang berhubungan pada kebutuhan
Lembaga. Dengan menguasai bidang pekerjaan yang baik maka akan mampu
meningkatkan kualitas kerja dengan baik. Untuk melihat hasil tanggapan responden

mengenai pegawai dapat menguasai bidang pekerjaan dengan baik dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.30
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Dapat Menguasai Bidang
Pekerjaan Dengan Baik
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

26,3
36,8

dapat mengua ) pekerjaan yan m ang. Dilihat bahwa
pegawai ya : i 26,3%. Pegawai
yang menjawa al yang menjawab
cukup setuj menjawab tidak

setuju berju

4. Pegawai Dapat Menyelesaikan Pekerjaan Dengan Dengan Target Yang
Tentukan
Pekerjaan yang mencapai target dalam bekerja maka akan mempermudah
pelaksanaan kerja yang seimbang. Pegawai yang mampu bekerja pada targetnya
dengan baik maka akan menjadikan hal tersebut mudah dalam bekerja, target yang

jelas akan menjadikan pegawai mampu bekerja dengan maksimal. Untuk melihat
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hasil tanggapan responden mengenai pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan

dengan target yang ditentukan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.31

1".

2 ﬂh““ & )

dapat menyelesaika erjaan :‘ N targ .:h . berjumlah 95 orang.

Dilihat bah

melebihi target nya dengan baik, pegawai yang menjalan kan tugas kerja mampu

menyesuaikan targetnya dengan efektif.

5. Pegawai Mampu Bekerja Dengan Melebihi Target Yang Diberikan Instansi
Pekerjaan dengan melebihi target dalam bekerja makaakan mempermudah

pelaksanaan dalam bekerja yang mana dengan pekerjaan tersebut akan

menghasilkan pilihan yang tepat dalam menyelesaikan pekerjaa, pegawai yang
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mampu bekerja dengan melebihi targetnya akan mudah dalam bekerja. Untuk
melihat hasil tanggapan responden mengenai pegawai mampu bekerja dengan

melebihi target yang diberikan instansi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

1
2
3
4
5

Sumber: Da

tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa pegawai masih kurang
mampu bekerja dengan melebihi target yang diberikan oleh instansi. Pegawai hanya

bekerja pada standar yang dibutuhkan oleh instansi tersebut.



un ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

120

6. Pegawai Dapat Bekerja Tepat Waktu Dan Memanfaatkan Waktu Dengan
Baik

Memanfaatkan waktu kerja adalah salah satu hal yang dapat mempermudah

pelaksanaan da j ng sei da pekerjaan selalu
dimanf ja i pu bekerja
dengan a é gwmqw elihat hasil
\)%\\l Rig
tanggapan n t 66 waktu dan
memanfaa a i
Tanggapan Re ' 1al F vai [ epat Waktu Dan
emanfaat aktu
No ‘aban s FL entase (%)
den =
1 angat Settlji = 1 1 22
2 uju | 14,7
3 p Set | 37,8
4 Se | —a2 23
5 - 0
100
Sumber: Data :
o L]
Berdasarkan i onden mengenaipegawai
dapat bekerja tepat waktu a u dengan baik yang berjumlah

95 orang. Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat setuju berjumlah 21 orang
atau 22%. Pegawai yang menjawab setuju berjumah 14 orang atau 14,7%. Pegawai
yang menjawab cukup setuju berjumlah 36 orang atau 37,8%. Dan pegawai yang
menjawab tidak setuju berjumlah 22 orang atau 23%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa pegawai masih kurang
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mampu memanfaatkan jam kerjanya dengan baik, masih ada dari beberapa pegawai
yang selalu menghabiskan waktu kerjanya hanya sebentar.

7. Pegawai Menyelesaikan Pekerjaan Dengan Waktu Yang Tepat

Pekerjaa saikan w, if akan mempermudah
proses j j ari i i a pu bekerja
dengan Qi@“’m m‘ﬁ kerja, waktu

| N Z4
yang dim é)g ihat i an responden
mengenai e at dapat dilihat
pada tabel beri J

|  Tabel 5.34
Tanggapan enai ai Me rjaan Dengan
_ Waktu Yang Te
No t tif Jaw 1 __Fre i Persentase (%)
sp

1 t'Set | 28,4

2 uju | P29 30,5

3 j 37,8

4 - 3,1

5 0
100

Sumber: Data Pri

Berdasarkan tabel iketahui n responden mengenai pegawai
menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang tepat yang berjumlah 95 orang.
Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat setuju berjumlah 27 orang atau
28,4%. Pegawai yang menjawab setuju berjumlah 29 orang atau 30,5%. Pegawai
yang menjawab cukup setuju berjumlah 36 orang atau 37,8%. Dan pegawai yang

menjawab tidak setuju berjumlah 3 orang atau 3,1%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa pegawai pada instansi ini

masih jarang untuk menepatkan waktunya untuk menyelesaikan tugas, masih ada

pelaksanas

\ A

disiplin da

menjadika

wvanh

tanggapan

LS
)
2
—+
c
S
«Q
o
2
=

dan efektif

Tanggapa siplin Waktu

No ersentase (%o)

SA MR
2

27,3
34,7
22
15,7
0
100

-
Oh, &
=S

Ol W N -

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pegawai
bekerja dengan disiplin waktu yang baik dan efektif yang berjumlah 95 orang.
Dilihat bahwa pegawai yang menjawab sangat setuju berjumlah 26 orang atau

27,3%. Pegawai yang menjawab setuju berjumlah 33 orang atau 34,7%. Pegawai



un ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

yang menjawab cukup setuju berjumlah 21 orang atau 22%, dan pegawai yang
menjawab tidak setuju berjumlah 15 orang atau 15,7%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

vai
&

:

e MW

;ﬂn\i\s’fa\‘%u\'

—

AN\ |

Pegawai
menyelesa
berdasarka
instansi

Bobot Nila

Pegawali
bekerja
Bobot Nilai
Pegawai dapat | ) 361
bidang peker
baik
Bobot Nilai
Kuantitas

ab)

391

Pegawali dap 121 0 | 362
menyelesaikan pekerjaan
dengan dengan target yang

tentukan
Bobot Nilai 155 | 108 75 |24 0

Pegawai mampu bekerja | 15 23 32 | 25| 0 |314
dengan melebihi target yang
diberikan instansi

Bobot Nilai 75 92 9% | 50| O

Ketepatan Waktu
Pegawai dapat bekerja tepat 21 14 36 | 22| 0 |313

waktu dan memanfaatkan
waktu dengan baik
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Bobot Nilai 105 | 56 | 108 (44| O
Pegawai menyelesaikan | 27 29 36 | 3 0 |365
pekerjaan dengan  waktu

yang tepat

Bobot Nilai 135 | 116 | 108 | 6 | O
Pegawai  bekerja : ' 0 |355
disiplin waktu yi

efektif

pegawai selalu teliti saat bekerja denga "H" : g paling rendah
berada pad:

waktu denga

Skor Minimal :
8x1x95=760

Rata-Rata : Skor Maksimal — Skor Minimal
5

: 3.800- 760
5
: 608
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Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kinerja pegawai pada Lembaga

Permasyarakatan Kelas Il A Pekanbaru apat ditentukan dibawah ini:

Sangat Baik =3.800- 3.192

Q

i Y =
adalah sebe 3 Pada skala penelitian skor te a pada rentang skala

antara 3.192

AL

pegawai pad al E . emiliki | ﬁﬂ erja yang dapat

membuat diri [ jalan | 3 lan | ada kebutuhan dari

5.6 Uji Analisis Pe g erja terhadap Kinerja
Pegawai
Dalam penelitian ini analisi enggunakan pendekatan Partial Least

Square (PLS). PLS adalah model dari pada persamaan Structural Equation Modeling

(SEM) vyang berbasis komponen atau varian. Menurut Gozali (2006: 34)

mengatakan bahwa pada pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan

Metode Partial Least Square yang merupakan metode alternative analisis dengan

SEM yang berbasis variance. Model structural Partial Leas Square dalam penelitian

ini di tampilkan pada gambar 5.1 berikut ini.
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Gambar 5.1
Outer Model Smartpls

yang memiliki tujuan utamanya @ menguji apakah indicator-indikator
yang sudah dikelompokkan berdasarkan variabel (konstruknya).
5.6.1 Avarage Variance Extracted (AVE)

AVE ialah rata-rata persentase dari skor varian yang diekstraksi dari sebuah

perangkat variabel laten yang telah diestimasi melalui nilai loading standarlize

dalam proses algoritm PLS. Pada nilai AVE yang harus dan paling diharapkan



u ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

dalam penelitian ini ialah >0,5. Jika nilai konstruk diatas 0,50 maka model dianggap

kuat. Untuk melihat nilai AVE dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.37
arage Variance Extracted

Sumber:
Berdasarke liatas da : VE (Average

Variance E Nilai Ave pada

pelatihan ke 0,629 dan nilai
AVE pada ahwa nilai AVE
pada seluru i node jujian nilai AVE

nilai Rule of Thumbnya harus lebih besar dari 0,70. Namun dalam penelitian ini
nilai Cronbach’s Alphanya lebih besar dari nilai Rule Of Thumbnya, dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.38
Cronbach’s Alpha
Konstruk Cronbach’s Alpha
Pelatihan (X1) 0,916

Kompetensi Kerja 0,764

yaitu nilai terse ggap model yanc ge lalan kontruk dalam
penelitian ini da adikan acuan dasz -H :: 3 pat disimpulkan
bahwa nila
kompetensi |

5.7 Analisis

dihipotesiskan dalam penelitian ini, yaitu seberapa besar hubungan atau pengaruh
kinerja dengan ketiga konstruk lainnya (pelatihan, kompetensi kerja dan kinerja

pegawai). Berikut ini adalah nilai R- Square pada konstruk berikut ini:
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Tabel 5.39
R- Square Adjusted
Konstruk R Square Adjusted

Kinerja 0,871

pelatihan d tensi kerja. Yang = model tersebut
kuar (Hair e 011). Jadi dapa pahwa pelatihan kerja
dan kompetens | ‘: 15k ; sedangkan sisanya

12,9% dip

satu variabel bebas atau variabel predictor lainnya dalam model strruktural
Collinearity Statistic ini, dapat dikatakan VIF yang baik dan positif adalah memiliki
nilai konstruk yang kurang dari (< 0,30) jika VIF nya lebih tinggi maka konstruk
tersebut tidak memiliki nilai yang positif. Adapun konstruk model VIF dapar dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.42
Collinearity Statistic
Konstruk VIF Ket
Pelatihan (X1) 1,001 | Tidak terjadi Multikolinearitas

Kompetensi Kerja (X?
Kinerja (YY)

Tidak terjadi Multikolinearitas

dalam nilai VIIF'<0,30.. at disimpulkan ba : 1an konstruk variabel
dalam penelitia idak terjadi masa ulti ara variabel pelatihan

kerja, kompe

p values. Berdasarkan data yang tela akukan, hasilnya dapat digunakan untuk
menjawab hipotesis pada penelitian ini. Adapun gambar dari hasil bootstrapping

dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 5.2
Botstrapping Smarpls 3.0

<0,05. Berikut ini adalah tabel uji s'dan P- Values sebagai berikut:
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Tabel 5.40
Uji T dan P-Values

Original | Sample | S.Dev | T-Statistic | P- Values
Sample Mean

Pelatihan — Kinerja
Pegawai

0,000

0,000

Jengujian yang
(Chin, 1998).

Diperoleh is dapat dilihat

sebagai ber

1 Dari ha Jujia ¢ D A pegawai pada

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Lembaga Permasyarakatan Kelas Il
A Pekanbaru.

2. Dari hasil pengujian konstruk kompetensi terhadap Kinerja pegawai pada

Lembaga Permasyarakatakan kelas Il A Pekanbaru menunjukkan nilai T-

Statistic 4,900 dengan nilai P- Values 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih

kecil dari 0,05. Dengan demikian T- Statistic> T-Value (4,900 > 1,96) yang
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berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha,
yaitu (H2) diterima, yakni pelatihan kerja secara parsial berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Lembaga Permasyarakatan Kelas 11

lﬂ

‘.l& 5:
=)

Skor persentase tertinggi pada variabel pelatihan kerja berada pada indicator
Pelatihan yang diberikan menunjang kemampuan dan pengetahuan dalam bekerja,
hal ini dikarenakan bahwa instansi memang selalu memberikan pelatihan kerja yang
dapat menunjang pengetahuan pegawai, pegawai yang sudah diberikan pelatihan
mereka mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tuntas.

Dan skor persentase yang paling rendah berada pada indicator Pelatihan
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dipandu oleh instruktur yang sesuai dengan kebutuhan pegawai, hal ini dikarenakan
bahwa instruktur yang diberikan oleh instansi masih kurang mencukupi dalam
kebutuhan pegawai, artinya yang mana masih rendahnya kualitas dari instruktur
untuk dapat diterima oleh pegawai yang akan dilatih tersebut.
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Janes

O. Samwel 2018 yang berjudul, impact; of:Employee Trainning on Organizational
Performance — Case Study of Drilling Companies in"Geita, Shinyanga and Mara
Regions in Tanzania (Dampak Pelatihan Karyawan pada Kinerja Organisasi — Studi
Kasus Perusahaan Pengeboran di Wilayah Geita, Shinyanga dan Mara di Tanzania.
Berdasarkan hasil penelitian Pelatihan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan pengeboran di Geita, Shinyanga dan Mara
daerah di Tanzania. Besarnya nilai R Square ini sebesar 78%.

2. Pengaruh Kompetensi-Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis
pengarun kompetensi kerja terhadap kinerja pegawai pada Lembaga
Permasyarakatan Kelas Il A Pekanbaru. Dengan menilai dan melihat kompetensi
yang dimiliki oleh pegawai yang bekerja:maka akan terliahat juga sejauh mana
tingkat pengetahuan dan kemampuan pegawai tersebut dalam bekerja.

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan konstruk menunjukkan
bahwa nilai T-Statistic 4,900 dengan nilai P- Values 0,000. Nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian T- Statistic> T-Value (4,900 > 1,96)
yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha,

yaitu (H2) diterima, yakni pelatihan kerja secara parsial berpengaruh secara
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signifikan terhadap kinerja pegawai pada Lembaga Permasyarakatan Kelas Il A
Pekanbaru.

Skor persentase berada pada variabel kompetensi berada pada indicator

ikasi yang aktif

kerja dan masih

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ()
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

a pada indicator

getahuan dalam

menyelesaikan tugas dan pekerjaannya.

5. Besarnya pengaruh pelatihan dan kompetensi kerja terhadap Kkinerja
pegawai pada Lembaga Permasyarakatan Kelasa Il A Pekanbaru nilai R

Square 87,1%.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka Adapun saran-saran yang dilakukan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Diharap nperhatikan instruktur

&

g8

oS L LY

gimplementasikan

mengenai variabel yang lainnya untuk melihat apa saja yang akan

mempengaruhi Kinerja pegawai.
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